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ABSTRAK 
 

Betty Yohana (2024) :  Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) terhadap Minat Belajar 

Siswa di SMAN 12 Pekanbaru 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap minat belajar 

siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi 

eksperimen yaitu non equivalent control group design. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan Purposive Sampling. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 75 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

serta lembar angket minat belajar siswa untuk pre-test dan post-test. Teknik 

analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif dan pengujian 

hipotesis menggunakan uji t-test yang sebelumnya telah diketahui normalitas dan 

homogenitas data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan minat belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT). Hal ini dapat dilihat dari hasil uji-t yaitu nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai rata-rata minat belajar kelas eksperimen 

pada pre-test yaitu sebesar 44,94 menjadi 55,78 pada nilai post-test. Jika dihitung 

selisih persentasi yang diperoleh kenaikan sebesar 24,12%. 

 

Kata Kunci:  Teams Games Tournament (TGT), Minat Belajar, Pelajaran Geografi 
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ABSTRACT 

 
Betty Yohana, (2024): The Effect of Using Teams Games Tournament (TGT) 

Learning Model toward Student Learning Interest at 

the Tenth Grade of State Senior High School 12 

Pekanbaru 

 

       This research aimed at finding out the effect of using Teams Games 

Tournament (TGT) learning model toward student learning interest.  Quantitative 

approach was used in this research with quasi-experiment and non-equivalent 

control group design.  Purposive sampling technique was used in this research.  75 

students were the samples.  Collecting data was done through observation and 

student learning interest questionnaire sheet for pretest and posttest.  The 

techniques of analyzing data were descriptive analysis and t-test to test the 

hypothesis, and normality and homogeneity data were known before.  The 

research findings showed that student learning interest was increased by using 

TGT learning model.  It could be identified from pretest mean score 44.94 

increasing to 55.78 in the posttest.  If the percentage difference was calculated, the 

increase was 24.12%. 

 

Keywords: Teams Games Tournament (TGT), Learning Interest, Geography 

Learning 
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 ملخّص
 

( TGTالألعاب الجماعية ) تعليم بطولة تطبيق نموذج( : تأثير ٠٢٠٢بتّي يوحانا )
في الصف العاشر بالمدرسة  بالتعلم تلاميذعلى اهتمام ال

 الثانوية الحكومية الثانية عشرة بكنبارو
 

التعليم التعاوني من نوع  تطبيق نموذجهذا البحث يهدف إلى معرفة مدى تأثير        
بالتعلم. يستخدم هذا البحث منهجا كميا  تلاميذبطولة الألعاب الجماعية على اهتمام ال

 وأسلوب تعيين العينة هو وهو تصميم المجموعة الضابطة غير متكافئة.  ةتجرب هبتصميم شب
جمع البيانات من تم . و تلميذا 57نة المستخدمة في هذا البحث العيعدد العينة الهادفة. و 

بالتعلم للاختبار القبلي والاختبار  تلاميذهتمام اللاخلال الملاحظة وأوراق الاستبانة 
 "ت"البعدي. وتحليل البيانات باستخدام التحليل الوصفي واختبار الفرضيات بالاختبار

بيانات مسبقا. وتظهر نتائج هذا البحث أن الحالة الطبيعية وتجانس ال تم معرفةالذي 
باستخدام نموذج التعليم التعاوني من نوع بطولة الألعاب  ترقىبالتعلم  تلاميذاهتمام ال

إلى ترقى  00،66متوسط النتائج في الاختبار القبلي أن من  تم ملاحظة ذلكالجماعية. 
 ترقيةتم الحصول عليها، هناك  نسبة مئوية تم حسابإذا ف في الاختبار البعدي. 06،08
58،7.% 

 

 الجغرافيا مادة: بطولة الألعاب الجماعية، الاهتمام بالتعلم، الكلمات الأساسية 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Minat dapat didefinisikan sebagai sebuah rasa lebih suka atau 

cenderung tertarik terhadap suatu hal atau aktivitas berdasarkan keinginan 

sendiri tanpa ada yang meminta atau memaksa (Slameto, 2010). Minat dalam 

kegiatan belajar memiliki beberapa peranan penting, seperti meningkatkan 

konsentrasi atau perhatian, mendatangkan kegembiraan atau perasaan senang, 

memperkuat kemampuan siswa dalam mengingat, melahirkan sikap belajar 

yang positif dan kontruktif, dan meminimalisir rasa bosan siswa terhadap 

pelajaran. Peran penting minat dalam kegiatan belajar merupakan salah satu 

faktor pendukung dalam berhasil atau tidaknya tujuan suatu pembelajaran 

yang ingin dicapai (Sadirman, 2006). 

Pembelajaran yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar dapat dilihat 

pada seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung 

memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada objek 

tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka 

orang itu tidak akan memiliki minat atas objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi 

rendahnya perhatian atau rasa senang seseorang terhadap objek dipengaruhi 

oleh tinggi rendahnya minat seseorang tersebut. Menurut Bimo Walgito 

dikutip oleh Ramayuli dalam metodologi pengajaran agama Islam: 

menyatakan bahwa minat yaitu “Suatu keadaan dimana seseorang mempunyai 
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perhatian terhadap sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui 

dan mempelajari maupun membutuhkan lebih lanjut” (Ramayuli, 2001). 

Minat adalah kecenderungan jiwa yang relatif menetap kepada diri 

seseorang dan biasanya disertai dengan perasaan senang, dan keinginan yang 

terus menerus untuk memperhatikan atau melakukan sesuatu, dan dapat 

menimbulkan semangat dalam melakukan suatu kegiatan sehingga dapat 

tercapai. Dan semangat yang ada itu merupakan modal utama bagi setiap 

individu untuk melakukan suatu kegiatan. Firman ALLAH Swt tentang minat 

dalam Al-Quran Surah Al-Isra’ ayat 84 yang berbunyi:  

                        

Artinya:  Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 

lebih benar jalannya. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

suatu proses kejiwaan yang bersifat abstrak yang dinyatakan oleh seluruh 

keadaan aktivitas, ada objek yang dianggap bernilai sehingga diketahui dan 

diinginkan. Sehingga proses jiwa menimbulkan kecenderungan perasaan 

terhadap sesuatu, gairah atau keinginan terhadap sesuatu. Bisa dikatakan pula 

bahwa minat menimbulkan keinginan yang kuat terhadap sesuatu. Keinginan 

ini disebabkan adanya rasa dorongan pada siswa untuk meraihnya, sesuatu itu 

bisa berupa benda, kegiatan, dan sebagainya. 

Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi memiliki beberapa 

indikator yang disebutkan oleh (Slameto, 2010) dalam Akrim (2021:20) yaitu, 
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1. Ketertarikan untuk belajar, diartikan apabila seseorang yang berminat 

terhadap suatu pelajaran maka ia akan memiliki perasaan ketertarikan 

terhadap pelajaran tersebut. 

2.  Motivasi belajar, merupakan suatu usaha atau pendorong yang dilakukan 

secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku 

yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam situasi 

interaksi belajar 

3. Pengetahuan, diartikan bahwa jika seseorang yang berminat terhadap suatu 

pelajaran maka akan mempunyai pengetahuan yang luas tentang pelajaran 

tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam kehidupan sehari hari 

4. Perhatian dalam belajar, merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 

seseorang terhadap pengamatan, pengertian dengan mengesampingkan hal 

lain dari pada itu. Hal ini juga termasuk faktor yang mempengaruhi minat. 

Faktor yang mempengaruhi minat seseorang menurut Mashudi (2015: 

85-86) yaitu sebagai berikut: a. Faktor kebutuhan dari dalam, kebutuhan ini 

dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan. b. 

Faktor motif sosial, timbulnya minat dalam diri seseorang didorong oleh motif 

sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari 

lingkungan di mana seseorang berada. c. Faktor emosional, faktor ini 

merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh perhatian terhadap 

suatu pelajaran, maka lebih terpacu untuk mengupas dan mempelajari 

pelajaran tersebut dengan giat. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada pembelajaran geografi di 

SMAN 12 Pekanbaru diketahui rendahnya minat belajar siswa terhadap 

pelajaran geografi. Rendahnya minat belajar siswa dapat dilihat melalui 

fenomena masih kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 

masih ada siswa yang tidak mencatat materi yang dijelaskan oleh guru, para 

siswa pun terlihat seperti tidak senang atau terpaksa mengikuti pembelajaran 

yang terlihat dari kurang maksimalnya siswa saat mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, kurangnya respon dan perhatian siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, rendahnya minat siswa dalam belajar geografi juga 

dipengaruhi oleh pemahaman siswa tersebut terkait belajar geografi. 

Berdasarkan permasalahan atau fenomena diatas untuk mengatasinya 

penggunaan model Teams Games Tournament (TGT) akan berpengaruh 

terhadap minat siswa, sebab dalam semua siswa tidak ada yang tidak aktif 

menyuarakan pendapatnya, siswa dengan kemampuan kelompok bawah 

maupun kelompok atas bekerja sama menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan dalam pembelajaran. Suarjana menyatakan bahwa model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dapat melatih siswa untuk 

bersosialisasi, belajar bekerjasama, melatih keberanian mengungkapkan ide 

dan gagasan (Suarjana, 2013). Model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) memberikan kerjasama, permainan yang mendidik, 

kompetisi, tantangan dan sportivitas serta memberikan pengaruh positif 

terhadap minat yang membuat siswa merasa ingin tahu dan tertantang untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada (Febriyani et al., 2016). 
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Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) salah satu tipe 

atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan 

aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran 

siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan penguatan 

(Setyawan et al., 2019). Selain itu model ini juga menumbuhkan minat siswa 

dalam mengonstruksi materi pelajaran melalui kegiatan diskusi dan turnamen 

(Isrok’atun & Rosmala, 2019). 

Berdasarkan uraian, observasi dan permasalahan di atas maka peneliti 

akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Teams Games Tournament terhadap Minat Belajar Siswa 

di SMAN 12 Pekanbaru”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diidentifikasikan beberapa 

masalah, yaitu: 

1. Kurangnya aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar 

2. Kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran geografi kurang 

maksimal 

3. Siswa lengerjakan tugas mata pelajaran lain pada saat proses kegiatan 

pembelajaran 

4. Siswa bercerita dengan temannya saat belajar 

 

 



 

 

6 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, peneliti membatasi penelitian ini dengan memfokuskan pada 

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Teams Games Tournament 

terhadap Minat Belajar Siswa di SMAN 12 Pekanbaru. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah, “apakah ada Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran Teams Games Tournament terhadap Minat Belajar Siswa di 

SMAN 12 Pekanbaru?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Teams Games Tournament Terhadap Minat Belajar 

Siswa di SMAN 12 Pekanbaru” 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi usaha 

penelitian lanjutan, perbandingan, maupun tujuan lain yang relevan 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, penggunaan pembelajaran menggunakan model Teams 

Games Tournament (TGT) dapat meningkatnya pola pikir siswa dan 

dapat berpengaruh terhadap minat siswa. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

menggunakan model pembelajaran yang lebih interaktif salah satunya 

yaitu model Teams Games Tournament (TGT). 

c. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

 

G. Defenisi Istilah  

Defenisi istilah ini disusun untuk memberikan ruang lingkup yang jelas 

dan memberikan fokus dari penelitian agar tidak menimbulkan pengertian 

yang berbeda. Berikut defenisi istilah yang perlu ditegaskan antara lain: 

1. Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

 Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) adalah 

siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang 

merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. 

Guru menyiapkan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja didalam tim 

mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai 

pelajaran tersebut. Akhirnya seluruh siswa dikenai kuis, pada waktu kuis 

ini mereka tidak dapat saling membantu. (Al-Tabany, 2014) 
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2. Minat Belajar 

 Minat menurut Ricardo dan Meilani (2017) seperti yang dikutip 

Indah Rosyidah et all (2021:116) minat belajar yakni suatu rasa untuk 

menyukai atau tertarik pada suatu hal dan aktivitas belajar tanpa ada yang 

menyuruh untuk belajar. Minat belajar juga merupakan faktor pendorong 

untuk siswa dalam belajar yang didasari atas ketertarikan atau juga rasa 

senang keinginan siswa itu untuk belajar. (Sodik, Rufaidah, & Susiati, 

2021). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Teams Games Tournament (TGT) 

a. Pengertian Teams Games Tournament 

Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe 

pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok 

belajar yang beranggotakan lima sampai enam orang siswa yang 

memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras yang 

berbeda (Rusman, 2018). 

Pembelajaran model Teams Games Tournament (TGT) 

merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran yang mudah 

diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada 

perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar 

dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran model Teams 

Games Tournament (TGT) memungkinkan siswa dapat belajar lebih 

rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, 

persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. Adapun komponen utama 

dalam pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yaitu : 

penyajian kelas, kelompok (teams), Game Turnament, Teams 

Recognize (penghargaan kelompok) (Shoimin, 2017). 
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Teams Games Tournament (TGT) lebih menekankan pada 

pencapaian tujuan dan kesuksesan kelompok dengan berdasarkan pada 

kerja-kerja anggota kelompok. Tujuan dan kesuksesan kelompok tidak 

hanya dalam hal memahami suatu pelajaran atau hanya bekerja 

menyelesaikan masalah tetapi juga mempelajari sesuatu secara 

berkelompok. 

Menurut Saco dalam Rusman Teams Games Tournament 

(TGT) siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain 

untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing. Permainan 

dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kadang-kadang dapat juga 

diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan kelompok 

(identitas kelompok mereka) (Rusman, 2018). 

Dalam Trianto Ibnu Badar Al-Tabany (2017:132) model 

pembelajaran teams games tournament (TGT), atau pertandingan 

permainan tim, dikembangkan secara asli oleh David De Vries dan 

Keath Edward (1995). Pada model ini siswa memainkan permainan 

dengan anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin untuk skor 

tim mereka. Teams Games Tournament (TGT) dapat digunakan dalam 

berbagai macam mata pelajaran, dari ilmu-ilmu eksak, ilmu sosial, 

maupun bahasa dari jenjang pendidikan dasar (SD, SMP) hingga 

perguruan tinggi. 
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Menurut Slavin (2005), definisi dari Teams Games Tournamen 

adalah metode pembelajaran koperatif yang menggunakan turnamen 

akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan 

individu, dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka 

dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara 

seperti mereka. 

Sedangkan Asma (2006:54) menyatakan “Model Teams Games 

Tournament adalah suatu model pembelajaran oleh guru dan diakhiri 

dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa”. 

Cahyaningsih (2017:2) dalam Isrok’atun dan Amelia Rosmala 

(2018:143) menyatakan bahwa, “model pembelajaran Teams Games 

Tournament merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang menggunakan tim kerja dan turnamen, berupa permainan 

akademik yang dimainkan oleh siswa dengan anggota tim lain untuk 

menyumbangkan poin bagi skor timnya”. (Isrok'atun & Rosmala, 

2018) 

Model Teams Games Tournament menurut Rusman 

(2014:224), adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang 

beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, 

jenis kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. Guru menyajikan 

materi, dan siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. 

Dalam kerja kelompok guru memberikan LKS kepada setiap 

kelompok. (Rusman, 2014) 
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Kurniasari (2006) menyatakan, model pembelajaran Teams 

Games Tournament merupakan model pembelajaran kooperatif dengan 

membentuk kelompok-kelompok kecil dalam kelas yang terdiri dari 3-

5 siswa yang heterogen, baik dalam hal akademik, jenis kelamin, ras, 

ataupun etnis. Inti dari model ini adalah adanya game dan turnamen 

akademik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) merupakan 

pembelajaran kooperatif yang mengandung unsur permainan dan 

reinforcement dilakukan lima sampai enam orang siswa dalam satu  

kelompok yang memiliki kemampuan heterogen. Pembelajaran 

dimulai dari penyajian kelas hingga penghargaan kelompok. 

b. Indikator Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Beberapa indikator Teams Games Tournament menurut 

Kiranawati (2007) yang dikutip oleh (Ratieh Widhiastuti,2014) sebagai 

berikut : 

1) Pengelompokan siswa, siswa akan dikelompokan masing-masing 

terdiri dari 3-5 orang. Anggota kelompok dibentuk secara 

heterogen atau terdiri dari atas berbagai unsur yang berbeda sifat, 

dapat diartikan bahwa pengelompokan sifat bersifat random, 

terlepas dari kepintaran siswa, kecerdasa,motivasi belajar,ataupun 

latar belakang yang berbeda. 
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2) Pembelajaran dimulai dengan pemaparan materi dari guru. Tujuan 

pemaparan materi ini adalah untuk mengenalkan konsep terhadap 

siswa dan mendorong rasa keingintahuan siswa. 

3) Pemahaman konsep dilakukan dengan cara siswa di berikan tugas-

tugas kelompok. Siswa dapat saling bertukar pikiran dengan cara 

berdiskusi bersama teman sekelompoknya untuk memahami materi 

yang belum di pahami. 

4) Memainkan pertandingan akademik, dalam tournament ini teman 

sekelompoknya tidak boleh menolong satu sama lain. Pertandingan 

individual ini bertujuan mengetahui tingkat penguasaan siswa 

terhadap suatu konsep dengan cara siswa diberikan soal yang dapat 

dikerjakan dengan konsep yang dimiliki sebelumnya. 

5) Hasil pertandingan dibandingkan dengan rata-rata sebelumnya dan 

point akan diberikan berdasar tingkat keberhasilan siswa mencapai 

kriteria yang telah ditentukan. Poin ini akan digunakan untuk 

membentuk skor kelompok. 

6) Kemudian guru akan memberikan reward kepada kelompok terbaik 

yang telah mampu memenuhi kriteria tertentu. 

Gagasan utama dalam model Teams Games Tournament (TGT) 

sendiri adalah untuk memotivasi siswa membantu satu sama lain untuk 

menguasai keterampilan-keterampilan yang disajikan oleh guru, karena 

jika siswa ingin agar kelompok mereka menjadi pemenang, pentingnya 
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saling membantu dalam memahamkan tugas dan saling mendorong 

teman untuk melakukan yang terbaik. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament 

Sumarmi (2012:63) mengemukakan bahwa Teams Games 

Tournament (TGT) memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. 

Kelebihannya yakni;  

1) Keterlibatan siswa dalam belajar tinggi,  

2) Siswa menjadi bersemangat dalam belajar, 

3) Pengetahuan yang diperoleh siswa bukan semata-mata dari guru 

tetapi melalui konstruksi sendiri oleh siswa 

4) Dapat menumbuhkan sikap positif dalam diri siswa seperti kerja 

sama, toleransi, bisa menerima pendapat orang lain, dan lain-lain 

Adapun kekurangan dari model pembelajaran Teams Games 

Tournament menurut Sumarni (2012:64) yakni; 

1) Bagi pengajar pemula model ini membutuhkan waktu yang banyak 

2) Membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai, 

3) Dapat menimbulkan susana gaduh dalam kelas 

4) Siswa terbiasa belajar dengan adanya hadiah. 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau individu, tanpa ada yang menyuruh. Menurut Agus 
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Sujanto (2013) dalam Andi Acru (2019:207) minat merupakan sesuatu 

pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan 

kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungannya. (P, 

2019) 

Minat menurut Ricardo dan Meilani (2017) seperti yang dikutip 

Indah Rosyidah et all (2021:116) minat belajar yakni suatu rasa untuk 

menyukai atau tertarik pada suatu hal dan aktivitas belajar tanpa ada 

yang menyuruh untuk belajar. Minat belajar juga merupakan faktor 

pendorong untuk siswa dalam belajar yang didasari atas ketertarikan 

atau juga rasa senang keinginan siswa itu untuk belajar. (Sodik, 

Rufaidah, & Susiati, 2021) 

Menurut Ahmadi, A dan Supriyono (2013:83) dalam Diah ayu 

dan Muhammad Afandi (2016) tidak adanya minat seseorang terhadap 

suatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Ada tidaknya minat 

terhadap sesuatu pelajaran dapat dilihat dari cara siswa mengikuti 

pelajaran. Kesulitan belajar disebabkan karena tidak adanya minat atau 

oleh sebab yang lain. 

Ratumanan (2015) dalam ratumanan dan Imas Rosmiati 

(2019:80) minat berbeda dengan perhatian, perhatian bersifat 

sementara, sedangkan minat bersifat tetap atau dalam waktu lama. 

Perhatian belum tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan 

minat sudah tentu diikuti dengan perasaan senang. Sedangkan menurut 

Crow and Crow (Djali 2012:121) mengatakan bahwa minat 
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berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk 

mengadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, dan 

pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Berdasarkan 

beberapa definisi minat belajar diatas, dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar merupakan kehendak atau keinginan hati yang dimiliki 

seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. 

b. Indikator Minat belajar 

Ada beberapa indikator untuk dapat menentukan minat belajar 

siswa menurut Ani Endriani (2011) yang dikutip oleh (Andi 

Achru,2019) dapat dilihat pada lima aspek, yaitu : 

1) Rajin belajar 

Rajin adalah berusaha dengan giat dalam mencapai 

sesuatu” dengan kata lain maka yang dapat disimpulkan rajin 

adalah usaha nyata dari seseorang untuk mau selalu berusaha 

dengan giat secara terus-menerus di dalam belajarnya. 

2) Tekun dalam belajar 

Tekun adalah seseorang yang bersungguh sungguh di 

dalam belajar demi tercapainya suatu tujuan yang telah diharapkan. 

3) Rapi dalam mengerjakan tugas 

Rapi adalah bersih ataupun teratur dalam mengerjakannya“ 

ada pula ahli lain yang menyatakan bahwa : “Rapi adalah baik, 

teratur, bersih dalam mengerjakan sesuatu yang menjadi tanggung 

jawab. Dari pendapat para ahli tersubut, dapat di simpulkan bahwa 
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rapi dalam tugas adalah bagaimana siswa tersebut dapat 

menyelesaikan tugas dengan cara yang bersih dan teratur. 

4) Memiliki jadwal belajar 

Jadwal belajar dapat diartikan sebagai daftar pembagian 

jadwal belajar. Bagaimana siswa tersebut dapat membagi waktu 

belajar berdasarkan urutan pelajaran di sekolahnya masing-masing, 

hingga terciptanya sebuah kelarasan. 

5) Disiplin dalam belajar 

Disiplin menurut ahli “Disiplin adalah kepatuhan di dalam 

mengikuti aturan aturan di dalam belajar“ artinya disiplin dapat 

dikatakan sebagai ketaatan dan kepatuhan siswa di dalam 

mengikuti aturan belajar khususnya dalam bidang mekanikal di 

sekolah maupun diluar sekolah. 

c. Faktor yang mempengaruhi minat belajar 

Minat belajar merupakan salah satu faktor internal yang 

mempunyai peranan penting dalam menunjang proses belajar 

mengajar, siswa yang tidak berminat terhadap pelajaran akan 

menunjukkan sikap yang kurang simpatik, malas dan tidak adanya 

gairah dalam mengikuti proses belajar mengajar. Untuk merangsang 

perhatian siswa terhadap pembelajaran yang akan dilaksanakan setiap 

guru dituntut untuk mampu menciptakan suasana proses belajar yang 

menyenangkan dan menarik agar siswa tertarik dan menimbulkan 

minat belajar. 
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Minat belajar seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Minat 

tersebut ada karena adanya pengaruh dari dua faktor, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Kedua minat tersebut sebaga berikut : 

1) Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor dari dalam yang membuat 

siswa berminat, yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor 

internal tersebut antara lain : 

Perhatian, perhatian merupakan salah satu hal penting 

dalam mengikuti kegiatan dengan baik, karena berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa. Perhatian dalam belajar yang 

dimaksud adalah pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 

seseorang yang ditunjukkan kepada sekumpulan objek belajar. 

Keingintahuan, keingintahuan merupakan perasaan atau 

sikap yang kuat untuk mengetahui sesuatu dorongan kuat untuk 

mengetahui lebih banyak tentang sesuatu. Suatu perasaan yang 

muncul di dalam diri seseorang yang mendorong orang tersebut 

ingin mengetahui sesuatu. 

Motivasi, motivasi juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

minat belajar seseorang karena adanya perubahan energi di dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 

untuk mencapai tujuan. Motivasi merupakan hal kompleks yang 

menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang membuat 

seorang siswa merubah tindakan untuk melakukan sesuatu. 
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Kebutuhan (motif) keadaan dalam pribadi seseorang yang 

mendorong untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 

mencapai satu tujuan. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah sesuatu yang datang dari luar diri 

yang membuat siswa lebih berminat akan sesuatu. Seperti halnya 

mendapatkan dorongan dari orang tua, guru dan lingkungan yang 

ikut dalam mempengaruhi siswa. 

d. Fungsi Minat 

Siswa yang menaruh minat pada suatu mata pelajaran, 

perhatiannya akan tinggi dan minatnya berfungsi sebagai pendorong 

kuat untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Minat dalam belajar lebih besar sebagai kekuatan yang 

mendorong siswa untuk belajar. siswa yang berminat pada pelajaran 

akan terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang 

sikapnya hanya menerima pelajaran, mereka hanya tergerak untuk mau 

belajar tetapi sulit untuk tekun karena tidak ada pendorongnya. Untuk 

memperoleh hasil yang baik dalam belajar siswa harus mempunyai 

minat terhadap pelajaran sehingga mendorong siswa tersebut untuk 

terus belajar. (Sodik, Rufaidah, & Susiati, 2021) 

Minat berfungsi sebagai pendorong keinginan seseorang, 

penguat hasrat dan sebagai penggerak dalam berbuat yang berasal dari 

dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu dengan tujuan dan arah 
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tingkah laku sehari-hari. Hal ini diterangkan oleh Sardiman (2013: 84) 

yang menyatakan berbagai fungsi minat, sebagai berikut:  

1) Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. 

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. 

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang serasi guna mencapai tujuan. 

e. Upaya Meningkatkan Minat Belajar 

Menurut Ricardo dan Rini Intansari upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan minat belajar sangatlah variatif. 

Sebagai agen utama dalam proses pembelajaran, guru dapat 

meningkatkan minat siswa dengan menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan kooperatif, dengan melibatkan siswa sebanyak-

banyaknya dalam setiap langkah dalam proses pembelajaran melalui 

komunikasi yang positif, dan mendekatkan pengetahuan dan 

implementasi materi yang mereka pelajari di kelas pada kehidupan 

sehari-hari mereka saat ini dan pada dunia kerja yang kelak mereka 

geluti sesudah mereka lulus dari bangku sekolah. (Ricardo & Meilani, 

2017). 

Upaya meningkatkan minat belajar siswa dalam kegiatan 

belajar di sekolah, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh 
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guru diungkapkan Pupuh Fathurrohman dan Muhammad Sobry (2009) 

dalam Ahmad Wildanum, yaitu: 

 

1) Pada awal pembelajaran. 

Alangkah bagusnya jika guru memberikan gambaran tujuan 

dari materi yang dipelajari saat itu. Semakin jelas gambaran atau 

tujuan dari pembelajaran tersebut maka semakin tinggi minat 

belajar siswa. 

2) Hadiah. 

Memberikan hadiah untuk siswa yang berprestasi atau yang 

dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru tersebut 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. Di samping itu siswa 

yang belum berprestasi tertarik untuk mengejar teman-temannya 

yang mendapatkan hadiah. Hadiah dalam pembelajaran tersebut 

bisa dalam bentuk poin yang di akumulasi setiap bulan atau 

semester dan mendapatkan tambahan nilai ataupun hadiah dalam 

bentuk lain bisa seperti apresiasi terhadap siswa. 

3) Saingan atau Kompetisi 

Guru dapat menghadirkan suasana yang kompetitif di 

dalam kelas yang mana hal ini sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. 

4) Pujian 
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Pujian dalam konteks pembelajaran adalah salah satu 

bentuk hadiah kepada siswa yang aktif dan bisa menjawab 

pertanyaan - pertanyaan yang diberikan oleh guru tersebut. 

5) Hukuman 

Hukuman dapat diberikan kepada peserta didik yang 

terkesan malas ataupun terlambat masuk kelas, hal ini dapat 

meningkatkan kedisiplinan mereka dan juga minat belajar pada 

siswa. 

6) Metode Pembelajaran yang Variatif 

Penggunaan metode yang variatif juga sangat efektif untuk 

meningkatkan minat belajar pada siswa. 

7) Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sangatlah penting dalam proses belajar 

mengajar, disamping untuk menciptakan visualisasi yang jelas, 

metode pembelajaran juga dapat menghindari pembelajaran yang 

bersifat monoton. 

f. Ciri siswa yang memiliki minat tinggi 

Menurut Slameto dalam Retno Astuti dan Risma Sitohang, 

Siswa yang berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri: (Astuti & 

Sitohang, 2013) 

1) Mempunyai kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan dan 

mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 
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2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminat. 

3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang 

diminati. 

4) Ada rasa ketertarikan pada sesuatu aktivitas - aktivitas yang 

diminati. 

5) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada yang 

lainnya. 

6) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 

3. Konsep dasar Geografi 

 Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran geografi dengan 

materi konsep dasar geografi tentang perkembangan ilmu geografi dan 

ruang lingkup objek kajian geografi, konsep geografi, dan pendekatan 

geografi. 

a. Perkembangan Ilmu Geografi dan Ruang Lingkup Objek Kajian 

Geografi 

1) Perkembangan Ilmu Geografi 

 Sebagai ilmu pengetahuan, geografi berkembang dari masa 

ke masa, di mana dalam hal ini dikategorikan ke dalam 5 tahap 

perkembangan, yaitu : 

a) Geografi Klasik.  

Geografi di masa klasik berarti berjalan di antara abad 

ke 6-1 SM yang masih kental sekali dengan mitologi dan 

cerita-cerita kultural masyarakat. Dalam fase ini, bangsa 
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Romawi menjadi salah satu pelopor yang menerapkan ilmu 

geografi untuk melakukan pemetaan terhadap wilayah-wilayah 

di bumi. Selain itu, ilmu geografi juga digunakan sebagai pisau 

untuk melakukan mendeskripsikan pelabuhan, daratan, hingga 

garis pantai di kawasan kekuasaan Romawi. Adapun beberapa 

tokoh geografi di era ini, seperti, Ptolomeus, Herodotus, 

Thales, dan Anaximandros. 

b) Geografi Abad Pertengahan dan Renaissance.  

Di abad pertengahan atau renaissance ini, 

perkembangan ilmu geografi mengalami kemajuan yang 

signifikan dengan lahirnya banyak tokoh geografi baru. Di lain 

sisi, para ilmuwan dari daratan Arab juga melakukan kajian 

yang komprehensif mengenai ilmu geografi. Pada masa ini, 

bangsa Arab memelihara dan terus membangun warisan yang 

ditinggalkan bangsa Yunani dan Romawi di masa Geografi 

Klasik. Lewat perjalanan Marcopolo, geografi menyebar ke 

seluruh Eropa. Pada akhir abad pertengahan perkembangan 

geografi banyak dipengaruhi oleh bangsa-bangsa di dunia. Hal 

tersebut dilakukan oleh Ibnu Batutah, Ibnu Khaldun, hingga 

Al-Idrisi yang membangun warisan geografi klasik dari 

peradaban Romawi Kuno. Tidak hanya itu, ada tokoh barat 

seperti Marco Polo, Vasco Da Gama, Columbus, dan lain 
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sebagainya yang menerapkan ilmu geografi untuk melakukan 

pelayaran ke wilayah-wilayah baru di bumi. 

 

 

c) Geografi Modern.  

Geografi di masa modern ini dimulai pada abad ke-18 

hingga awal-awal abad ke-19 yang ditandai dari banyaknya 

para ilmuwan geografi baru. Di mana para ilmuwan ini banyak 

melakukan kajian-kajian teoritis, konseptual, dan komprehensif 

mengenai ilmu geografi di kampus-kampus di Eropa. Adapun 

beberapa tokoh dalam ilmu geografi modern, yaitu Immanuel 

Kant, Alexander Von Humboldt, Carl Ritter, dan Charles 

Darwin. Pada masa ini, geografi mulai dikenal sebagai disiplin 

ilmu dan menjadi bagian dari kurikulum di universitas di 

Eropa, terutama yang ada di Perancis dan Jerman. 

d) Geografi Akhir Abad XIX/19.  

Ketika era-era sebelumnya hanya fokus pada kajian 

mengenai hubungan, korelasi, tata ruang, dan bumi, maka di 

akhir abad ke-19 geografi mengalami transformasi. Di mana 

geografi meluaskan lingkup kajiannya dengan membahas 

mengenai iklim, tumbuhan, hewan, dan bentang alam. 

Sehingga banyak ahli geografi yang ikut memperdalam ilmu 
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geologi pada penelitiannya dan menjadi sumber kajian yang 

baru dalam spektrum geografi.  

e) Geografi Mutkahir.  

Di abad ke-21, ilmu geografi berkembang seperti ilmu-

ilmu sosial lain (sosiologi, antropologi, dan filsafat). Yang 

mana geografi menjadi instrumen ilmiah untuk dapat 

menyelesaikan berbagai permasalahan sosial yang dirasakan 

oleh manusia. Geografi di era ini juga mulai menggunakan alat-

alat canggih, seperti komputer dan teknologi lainnya sebagai 

upaya untuk memasukkan, menyimpan, memeriksa, 

mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisis, dan 

menampilkan data yang berhubungan dengan lokasi-lokasi di 

permukaan bumi. 

2) Ruang Lingkup objek Kajian geografi 

 Karl Ritter berpendapat bahwa geografi mempelajari bumi 

sebagai tempat tinggal manusia. Berdasarkan konsep itu, bumi 

sebagai tempat tinggal manusia berkenaan dengan ruang yang 

memiliki struktur, pola, dan proses yang terbentuk oleh aktivitas 

manusia. Selain itu konsep “tempat tinggal manusia” tidak hanya 

terbatas pada permukaan bumi yang ditempati oleh manusia, tetapi 

juga wilayah wilayah permukaan bumi yang tidak dihuni oleh 

manusia sepanjang tempat itu penting artinya bagi kehidupan 

manusia. Menurut Huntington (Bintarto, 1977), geografi terbagi 

menjadi empat cabang, yaitu:  
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a) Geografi Fisik 

Geografi fisik adalah salah satu bagian utama ilmu 

geografi. Geografi fisik adalah bagian ilmu geografi yang 

mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan studi 

tentang proses dan pola dalam lingkungan alam di muka bumi. 

(1) Geomorfologi 

 Geomorfologi merupakan sebuah ilmu yang 

mempelajari tentang bentuk alam dan proses yang 

membentuknya. Para ahli geomorfologi mencoba untuk 

memahami kenapa sebuah bentang alam terlihat seperti itu, 

untuk memahami sejarah dan dinamika bentang alam, dan 

memprediksikan perubahan pada masa depan dengan 

menggunakan kombinasi pengamatan lapangan, percobaan 

dan pemodelan. 

(2) Hidrologi 

 Secara Umum adalah Cabang ilmu geografi yang 

mempelajari seputar pergerakan, distribusi, dan kualitas air 

yang ada dibumi serta siklus hidrologi dan sumber daya air. 

Sedangkan Pengertian Siklus Hidrologi Secara Umum 

adalah sirkulasi air dari laut ke atmosfer lalu ke bumi dan 

kembali lagi ke laut dan seterusnya. Hidrologi berasal dari 

kata “Hidrologia” artinya “ilmu air” Lihat pembahasan dari 

hidrologi dan siklus hidrologi dibawah ini. 
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(3) Biogeografi 

 Biogeografi mencakup analisis dan penjelasan 

mengenai pola distribusi dipadukan dengan pemahaman 

mengenai perubahan distribusi makhluk hidup dari masa 

lampau hingga saat ini. Kajian utama dalam biogeografi 

membahas tentang sejarah perkembangan dari kelompok-

kelompok organisme. Perkembangan yang diamati 

berhubungan dengan asal, penyebaran, dan hubungan 

antara penyebaran masa kini dalam menjelaskan sejarah 

masa lalu. Pemusatan bahasan biogeografi terletak pada 

interaksi organisme dengan lingkungan fisik dan interaksi 

antarorganisme.Biogeografi dibagi menjadi kawasan dan 

sub-kawasan dengan mengacu kepada tingkat intervensi 

manusia. Penanda kawasan dan sub-kawasan biogeografi 

yaitu sistem tanda yang menggunakan lambang huruf dan 

sistem desimal. Penanda ini berfungsi untuk menjelaskan 

suatu ekosistem dengan rumus yang singkat dan dipahami 

secara global. 

(4) Klimatologi   

 Klimatologi adalah studi mengenai iklim, secara 

ilmiah didefinisikan sebagai kondisi cuaca yang dirata-

ratakan selama periode waktu yang panjang. Bidang studi 

ini dikategorikan sebagai cabang dari sains atmosfer dan 

subbidang geografi fisik, Pengetahuan dasar dari iklim bisa 



 

 

29 

digunakan dalam peramalan cuaca menggunakan metode 

analogi dalam kasus ENSO, Osilasi Madden-Julian, Osilasi 

Atlantik Utara, dan sebagainya. Model iklim juga 

digunakan untuk mempelajari dinamika cuaca dan sistem 

iklim untuk memproyeksikan iklim pada masa depan. 

b) Geografi Manusia 

Geografi manusia merupakan cabang geografi yang 

bidang studinya mencakup aspek gejala di permukaan bumi 

yang mengambil manusia sebagai objek pokoknya. Gejala 

manusia sebagai objek studi pokok meliputi aspek 

kependudukan dan aspek aktivitas manusia. Aspek aktivitas 

manusia meliputi aktivitas ekonomi, politik, sosial dan budaya. 

Geografi manusia merupakan bidang yang sangat luas yang 

meliputi berbagai macam subdisiplin. Sejumlah bidang yang 

termasuk di dalamnya ialah agrikultur, perilaku, budaya, 

ekonomi, sejarah, industri, politik, populasi, pedesaan, sosial, 

dan transportasi. Di dalam semua subdisiplin tersebut terdapat 

tiga pendekatan umum untuk dipelajari, yaitu analisis spasial, 

keterkaitan antar tempat, dan pembentukan daerah dalam 

berbagai bentuk. 

(1) Geografi budaya  

 Geografi budaya adalah sub-bidang dalam ilmu 

geografi manusia yang mempelajari studi tentang produk 
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budaya dan norma-norma dan variasi mereka menemukan 

dan hubungan dengan ruang dan tempat. Selain itu, 

geografi manusia menggambarkan dan menganalisis cara 

bahasa, agama, ekonomi, pemerintah, dan aktivitas budaya. 

 

(2) Geografi pembangunan 

 Geografi pembangunan diperlukan untuk menyusun 

rancangan atau perencanaan pembangunan suatu wilayah. 

Memperhatikan aspek geografi dalam pembangunan berarti 

memperhatikan keselarasan kebijakan mengelola alam dan 

hubungannya dengan manusia sehingga tidak terjadi 

kerusakan alam yang justru merugikan manusia. 

(3) Geografi ekonomi  

 Geografi ekonomi menekankan pokok bahasannya 

pada aspek keruangan atau spasial dari aktivitas ekonomi 

manusia. Distribusi barang dan jasa serta komunikasi 

merupakan salah satu contoh aspek ekonomi yang sangat 

bergantung pada kondisi ruang atau spasial dari suatu 

wilayah. Kajian geografi ekonomi secara singkat adalah 

kajian yang bertujuan untuk menemukan atau 

mengoptimumkan potensi ekonomi suatu wilayah 

berdasarkan kondisi geografisnya. Mengingat bahwa 
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kondisi tiap wilayah berbeda-beda, kajian geografi ekonomi 

terapan umumnya terbatas secara regional. 

(4) Geografi politik  

 Geografi politik yaitu pengkajian dari hasil proses 

politik yang tidak merata secara keruangan dan cara 

struktur keruangan memengaruhi proses politik. Geografi 

politik menggunakan struktur tiga tingkat untuk keperluan 

analisis: kajian wilayah di bawah, kajian negara di tengah, 

dan kajian hubungan internasional (atau geopolitik) di atas. 

Ketiga subdisiplin geografi politik ini dapat disebut sebagai 

keterkaitan hubungan antara manusia, negara, dan wilayah. 

c) Geografi Regional 

Geografi regional adalah kajian yang mendekatkan pada 

karakteristik unik dari wilayah tertentu seperti elemen alam, 

elemen manusia, dan regionalisasi yang mencakup teknik 

seluruh penggambaran ruang dalam wilayah. Anthony Giddens 

dan Nigel Thrift melihat geografi regional sebagai analisis 

kontekstual proses sosial dan ekonomi dari berbagai daerah. 

(1) Wilayah Pembangunan Utama A 

 Wilayah pembangunan ini memiliki pusat di kota 

Medan, adapun wilayah yang termasuk dalam kawasan ini 

adalah sebagai berikut. Wilayah pembangunan I, meliputi 

daerah Aceh dan Sumatera Utara. Wilayah pembangunan 
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II, meliputi daerah Sumatera Barat dan Riau yang pusatnya 

berada di kota Pekanbaru. 

(2) Wilayah Pembangunan Utama B 

 Wilayah pembangunan utama B memiliki pusat 

pertumbuhan di Jakarta. Wilayah yang termasuk kawasan 

ini, yaitu: Wilayah pembangunan III, meliputi daerah 

Sumatera Selatan, Bengkulu dan Jambi, dengan pusat 

pertumbuhan di kota Palembang. Wilayah Pembangunan 

IV, meliputi daerah Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

dan Yogyakarta, dengan pusat pertumbuhan di kota Jakarta. 

Wilayah pembangunan V, meliputi daerah Kalimantan 

Barat yang berpusat di kota Pontianak. 

(3) Wilayah Pembangunan Utama C 

 Wilayah ini memiliki pusat pertumbuhan utama di 

kota Surabaya, kawasan yang termasuk dalam wilayah 

pembangunan ini di antaranya adalah: Wilayah 

Pembangunan VI, meliputi daerah Jawa Timur dan Bali 

Wilayah pembangunan VII, meliputi daerah Kalimantan 

Timur, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan, 

dengan pusat pertumbuhan di Balikpapan dan Samarinda. 

(4) Wilayah Pembangunan D 

 Pusat pertumbuhan wilayah ini adalah Makassar, 

terdiri atas beberapa daerah, yaitu sebagai berikut. Wilayah 

pembangunan utama VIII, meliputi kawasan Nusa 
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Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur, 

serta Sulawesi Tenggara. Wilayah Pembangunan IX, 

meliputi daerah Sulawesi Tengah dan Sulawesi Utara 

dengan pusat pertumbuhan di Kota Manado. Wilayah 

pembangunan X, meliputi daerah Maluku dan Papua yang 

berpusat di Kota Sorong. 

d) Geografi Terkini 

(1) Sistem informasi geografis(SIG) 

 Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem 

komputer yang digunakan untuk memasukkan, menyimpan, 

memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisis, 

dan menampilkan data yang berhubungan dengan lokasi-

lokasi di permukaan bumi. 

(2) Survei pemetaan  

 Survei dan Pemetaan adalah prodi yang 

mempelajari keterampilan dalam melakukan pencatatan dan 

pengumpulan data dan informasi mengenai sumber daya 

(baik alam, sosial, maupun budaya) berbasis kewilayahan 

yang memadai dengan teknologi penginderaan jauh. 

(3) Kartografi Peta 

 Berdasarkan Jenis dan Skalanya, Terdiri dalam tiga 

kategori. Yaitu: 
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 Kecil. skala 1:1.000.000 dan lebih kecil digunakan 

untuk perencanaan umum dan untuk studi strategis. Peta 

skala ini standar memiliki skala 1:1.000.000. Peta ini 

meliputi area yang sangat besar dengan mengorbankan 

detail. 

 Menengah. Peta lebih besar skala dari 1:1.000.000 

tetapi lebih kecil dari “1:75.000” digunakan untuk 

perencanaan operasional. Peta ini mengandung detail 

dengan jumlah sedang. skala Peta menengah standar 

memiliki skala 1:250.000. Ada juga peta dengan skala 

1:100.000. 

 Besar. Peta skala 1:75.000 dan lebih besar 

digunakan untuk perencanaan taktis, administrasi, dan 

logistik. Peta jenis inilah yang sering ditemukan dan 

digunakan pihak militer. skala standar Peta ini 1:50.000, 

tetapi banyak daerah telah dipetakan dengan skala 

“1:25.000”. 

b. Konsep Geografi 

Konsep merupakan pengertian yang merujuk pada sesuatu. 

Konsep esensial merupakan pengertian untuk mengungkapan atau 

menggambaran fenomena esensial dari obyek material. Oleh karena 

itu, konsep esensial merupakan elemen yang penting dalam memahami 

fenomena yang terjadi. Dalam geografi dikenal sejumlah konsep 

esensial, yaitu : 
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1) Lokasi 

 Lokasi adalah letak atau tempat dimana fenomena geografi 

terjadi. Konsep lokasi dibagi menjadi dua yaitu lokasi absolut dan 

lokasi relatif. 

a) Lokasi Absolut  

Lokasi absolut adalah letak atau tempat yang dilihat 

dari garis lintang dan garis garis bujur (garis astronomis). 

Lokasi absolut keadaannya tetap dan tidak dapat berpindah 

letaknya karena berpedoman pada garis astronomis bumi. 

Contoh: Indonesia terletak antara 6O LU sampai 11O LS dan 

95O BT sampai 141O BT. 

b) Lokasi Relatif  

Lokasi relatif adalah letak atau tempat yang dilihat dari 

daerah lain di sekitarnya. Lokasi relatif dapat berganti-ganti 

sesuai dengan objek yang ada di sekitarnya. Contoh: Kota 

Magelang terletak di sebelah Utara Kota Yogyakarta. 

2) Jarak  

 Jarak adalah ruang atau sela yang menghubungkan antara 

dua lokasi atau dua objek dan dihitung melalui hitungan panjang 

maupun waktu. Konsep Jarak memiliki peranan penting dalam 

kehidupan sosial, ekonomi, dan politik. Konsep jarak dibagi 

menjadi dua, yaitu jarak mutlak dan jarak relatif. 

a) Jarak Mutlak  
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Jarak mutlak adalah ruang atau sela antara dua lokasi 

yang digambarkan atau dijelaskan melalui ukuran panjang 

dalam satuan ukuran meter, kilometer, dan sebagainya. Jarak 

mutlak merupakan jarak yang tetap dan tidak dapat berubah-

ubah. Contoh: Jarak Kota Palembang ke Bandar Lampung 

sejauh 400 km.  

 

b) Jarak Relatif  

Jarak relatif adalah ruang atau sela antara dua lokasi 

yang dinyatakan dalam lamanya perjalanan atau waktu. 

Contoh: Jarak tempuh Jakarta ke Surabaya selama 12 jam 

melalui perjalan darat. 

3) Morfologi  

 Morfologi adalah konsep yang berkaitan dengan bentuk 

permukaan bumi secara keseluruhan misalnya dataran rendah, 

dataran tinggi, pegunungan, lembah, dan sebagainya. Contoh; 

dieng merupakan daerah dataran tinggi di Jawa Tengah 

4) Keterjangkauan  

 Keterjangkauan adalah jarak yang mampu dicapai dengan 

maksimum dari satu wilayah ke wilayah lain. Keterjangkauan tidak 

hanya tergantung pada jarak tetapi juga tergantung pada sarana dan 

prasarana penunjang. Contoh: harga tanah di daerah yang dekat 

jalan raya lebih tinggi dibandingkan harga tanah di daerah yang 

jaub dari jalan raya. 
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5) Pola  

 Pola adalah bentuk, struktur, dan persebaran fenomena atau 

kejadian di permukaan bumi baik gejala alam maupun gejala 

sosial. Contoh: pemukiman penduduk yang berada di sekitar aliran 

sungai akan mengikuti pola aliran sungai 

 

 

6) Aglomerasi 

 Aglomerasi adalah adanya suatu fenomena yang 

mengelompok menjadi satu bentuk atau struktur. Contoh: 

Tangerang merupakan daerah kawasan Indiustri yang dikenal 

dengan sebutan kota 1000 pabrik. 

7) Nilai Kegunaan  

 Nilai kegunaan adalah konsep yang berkaitan dengan nilai 

guna suatu wilayah yang dapat dikembangkan menjadi potensi 

yang menunjang perkembangan suatu wilayah. Contoh: Dataran 

aluvial dimanfaatkan untuk daerah pertanian karena tanahnya 

subur. 

8) Interaksi/Interpendensi 

 Interaksi/Interpendensi adalah konsep yang menunjukkan 

keterkaitan dan ketergantungan satu daerah dengan daerah lain 

untuk saling memenuhi kebutuhannya. Contoh: Pasar di kota 

membutuhkan pasokan bahan mentah seperti sayuran dan buah-

buahan dari desa. 
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9) Diferensiasi Area  

 Diferensiasi areal adalah konsep yang membandingkan dua 

wilayah untuk menunjukkan adanya perbedaan antara satu wilayah 

dengan wilayah lain karena tiap-tiap wilayah memiliki karakteristik 

khas masing-masing. Contoh: masyarakat di daerah pegunungan 

cenderung menggunakan pakaian yang tebal, bebeda dengan 

masyarakat yang tinggal di pesisir pantai lebih sering 

menggunakan pakaian yang tipis. 

10) Keterkaitan Ruang  

 Keterkaitan ruang adalah konsep yang menunjukkan tingkat 

keterkaitan antar wilayah dan mendorong terjadinya interaksi 

sebab-akibat antarwilayah. Contoh: Jakarta sering digenangi banjir 

akibat hujan di daerah Bogor. 

c. Pendekatan Geografi 

Pendekatan merupakan suatu konsep dasar dalam mengkaji 

masalah yang berkaitan dengan objek material geografi. Menurut 

Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979: 12-24), ada tiga 

pendekatan dalam geografi yaitu : 

1) Pendekatan keruangan 

Pendekatan keruangan (spatial approach) adalah suatu 

metode analisis untuk mempelajari eksistensi ruang (space) sebagai 

wadah mengakomodasi kegiatan manusia dalam menjelaskan 

fenomena geosfer.Pendekatan Keruangan mendasarkan sudut 
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pandangnya pada persamaan dan perbedaan struktur, pola, dan 

proses dalam suatu ruang. Berkaitan dengan unsur pembentuk 

ruang yaitu kenampakan titik, garis, dan area Contoh : 

Terbentuknya gunung merapi karena aktivitas vulkanisme. 

 

 

2) Pendekatan kelingkungan/Ekologi 

Pendekatan kelingkungan menekankan kajiannya pada 

hubungan antara organisme hidup dan lingkungannya. Terdapat 

dua pengaruh yaitu pengaruh kegiatan manusia terhadap 

lingkungan dan pengaruh fenomena alam terhadap lingkungan. 

Contoh interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. 

3) Pendekatan Kompleks Wilayah 

Pendekatan Kompleks Wilayah adalah kombinasi antara 

analisa keruangan dan analisa ekologi. Pendekatan kompleks 

wilayah ini mengkaji bahwa fenomena geografi yang terjadi di 

setiap wilayah berbeda-beda, sehingga perbedaan ini membentuk 

karakteristik wilayah. Contoh : Fenomena urbanisasi. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan, dengan jumlah minimal 3 penelitian. 

Dalam penelitian relevan mencakup nama peneliti, judul penelitian dan hasil 

penelitian. Adapun penelitian relevan tersebut yaitu: 
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1. Annisa Rizki Amalia. 2017. “Pengaruh Metode TGT (Teams Game 

Tournament) Terhadap Minat Belajar Siswa Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Kelas XI di MAN 4 Sleman Yogyakarta”. Variabel 

terikat (Y) yaitu minat belajar dan variabel bebas (X) adalah model 

pembelajaran Teams Games Tournament. Metode analisis data yang 

digunakan adalah uji regsresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS 

versi 23 for windows. Menunjukkan hasil besarnya hubungan antara kedua 

variabel tersebut adalah dengan nilai t hitung sebesar 2,291, koefisien 

regresi (b) sebesar 373 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,025 (p <0,05) 

dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,079 % yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (metode TGT) terhadap 

variabel terkait (minat belajar) adalah sebesar 0,079%, sedangkan sisanya 

92,1 % dipengaruhi oleh variabel yang lain yang bersumber dari faktor 

internal dan eksternal seorang anak. Persamaan penelitian tersebut dengan 

peneliti adalah sama-sama meneliti minat belajar siswa dengan 

menggunakan model Teams Games Tournament sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian ini dilakukan di mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam, sedangkan penelitian yang dilakukan yaitu pada mata pelajaran 

Geografi. 

2. Dian Utami. 2018. “Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament Terhadap Minat Belajar Geografi Siswa SMA”. Variabel 

terikat (Y) yaitu minat belajar dan variabel bebas (X) adalah model 

pembelajaran Teams Games Tournament. Penelitian ini menggunakan 
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metode eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain penelitian Non 

Equivalent Control Group Design, pengukuran variabel terikat dianalisis 

menggunakan deskriptif kuantitatif melalui perhitungan persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan Frekuensi minat belajar tinggi pada kelas 

ekperimen yaitu sebanyak 20 orang atau 83,33% lebih besar dibanding 

kelas kontrol yaitu sebanyak 6 orang atau 26,09%, model pembelajaran 

Teams Games Tournament berpengaruh terhadap minat belajar geografi 

siswa. Persamaan penelitian tersebut dengan peneliti adalah sama-sama 

meneliti minat belajar siswa dengan menggunakan model Teams Games 

Tournament sedangkan perbedaannya yaitu penelitiannya melihat 

perbedaan hasil penelitian. 

3. Nur Hafizah. 2014. “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Geografi di Ma Al-Islah Sendangagung-Paciran-Lamongan”. 

Variabel terikat (Y) yaitu minat belajar dan variabel bebas (X) adalah 

model pembelajaran Teams Games Tournament. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen, dengan analisis data yang digunakan 

berupa uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan nilai Zhitung 

(-4.57) < Ztabel (-1.96) maka keputusan menolak hipotesis nol (H0) yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dari hasil analisis Uji Z nilai 

signifikansi sebesar 0.000 yang kurang dari alpha (0,05) yang artinya 

model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berpengaruh 
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terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran geografi MA Al-Islah 

Sendangagung-Paciran-Lamongan. Persamaan penelitian tersebut dengan 

peneliti adalah sama-sama meneliti minat belajar siswa dengan 

menggunakan model Teams Games Tournament sedangkan perbedaannya 

adalah analisis data yang digunakan berbeda. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 

dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dan juga mempermudah dalam penelitian. Adapun subjek 

dari penelitian ini yaitu siswa kelas X SMA Negeri 12 Pekanbaru, sedangkan 

objek penelitian ini yaitu minat belajar siswa kelas X SMA Negeri 12 

Pekanbaru. 

Variabel X atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran teams games tournament dengan tahapan pelaksanaan nya 

menurut Kiranawati (2007) yang dikutip oleh (Ratieh Widhiastuti,2014) 

sebagai berikut : 

1. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 3-5 orang siswa secara 

heterogen. 

2. Guru menyampaikan materi yang terkait dengan pembelajaran. 

3. Guru memberikan peserta didik tugas kelompok. 

4. Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran. 

5. Guru mencatat tiap poin anggota untuk menggabungkannya menjadi poin 

kelompok. 



 

 

43 

6. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan poin 

tertinggi. 

Variabel Y atau variabel terikat pada penelitian ini adalah minat 

belajar siswa yang terdiri dari beberapa indikator menurut Ani Endriani (2011)  

yang dikutip oleh (Andi Achru,2019) sebagai berikut: 

1. Siswa yang rajin belajar, akan berusaha dengan giat secara terus menerus 

dalam mencapai sesuatu. 

2. Siswa yang tekun dalam belajar, akan bersungguh sungguh dalam belajar 

demi tercapainya suatu tujuan yang diharapkan. 

3. Siswa rapi dalam mengerjakan tugas, seperti menyelesaikan tugas dengan 

baik dan teratur. 

4. Siswa memiliki jadwal belajar, dengan membagi waktu belajarnya. 

5. Siswa yang disiplin dalam belajar, seperti ketaatan dan kepatuhan dalam 

mengikuti aturan belajar. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis pada penelitian ini di rumuskan menjadi Ha (Hipotesis 

Alternatif) dan Ho (Hipotesis Nol) yaitu sebagai berikut : 

Ha :  Ada Pengaruh yang signifikan Penggunaan Model Pembelajaran  

  Teams  Games Tournament terhadap Minat Belajar Siswa di  

  SMAN 12 Pekanbaru. 

Ho :  Tidak ada Pengaruh yang signifikan Penggunaan Model   

  Pembelajaran Teams Games Tournament terhadap Minat Belajar  

  Siswa di SMAN 12 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang 

digunakan adalah metode eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan 

metode penelitian untuk mencari pengaruh dari dua atau lebih variabel 

independent (Ismail, 2018). Metode penelitian eksperimen merupakan metode 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau 

perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu. 

Penggunaan metode eksperimen dalam penelitian pendidikan dapat menjawab 

apa yang akan terjadi bila dilakukan sesuatu pada kondisi-kondisi tertentu 

yang dikontrol dengan teliti (Sanjaya, 2014). 

Desain penelitian eksperimen merupakan metode paling baik untuk 

menentukan efek sebab akibat dari sebuah intervensi. Dalam penelitian 

eksperimen, peneliti dituntut untuk melakukan kontrol sebanyak mungkin 

terhadap semua variabel luar yang tidak dikehendaki agar dicapai validitas 

internal yang tinggi, yaitu adanya jaminan bahwa jika terjadi perubahan 

tertentu pada variabel yang diamati maka dipastikan bahwa perubahan tersebut 

merupakan hasil dari manipulasi yang dilakukan dan bukan akibat dari faktor 

lain (Purwanto, 2016). 

Penelitian eksperimen terdapat beberapa bentuk desain eksperimen 

yang dapat digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini menggunakan 

quasi eksperimen. Metode ini sesuai digunakan untuk penelitian karena untuk 



 

 

45 

dapat memperoleh informasi melalui eksperimen sebenarnya tidak 

memungkinkan dalam mengontrol semua variabel. Terdapat beberapa bentuk 

desain eksperimen pada quasi eksperimen yaitu time-series design dan non 

equivalent control group design (Sugiyono, 2015). Desain yang digunakan 

pada penelitian ini adalah non equivalent control group design. Pada desain 

eksperimen tersebut terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 

pembanding. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa model Teams Games 

Tournament (TGT), sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan 

khusus. Desain ini dapat dipaparkan dalam Tabel sebagai berikut: 

Tabel III. 1  

Desain Penelitian  

Quasi Eksperimen 

 

Kelompok Tes Awal 

(Pre-test) 

Perlakuan Tes Akhir 

(Post-test) Eksperimen Q

1

h

1

1

1 

X

1

1 

Q1X

1 Kontrol Q

3

3 

X

2 
Q3X

2  

Keterangan: 

Q :  Pre-Test kelas eksperimen. 

Q :  Pre-Test kelas kontrol. 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran Times 

Games Tournament 

X : Perlakuan pada kelas kontrol dengan tidak diberi perlakuan atau tidak 

diterapkan model pembelajaran. 

Q1X : Post-Test kelas eksperimen. 

Q3X : Post-Test kelas kontrol. 

 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap yaitu bulan 

Agustus tahun ajaran 2023/2024. Adapun tempat penelitian ini dilaksanakan 

yaitu di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

 Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati 

dalam rangka sebagai sasaran penelitian. (Jaya, 2020) Subjek dalam 

penelitian ini adalah Siswa SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian  

 Objek penelitian adalah persoalan yang akan diteliti, guna 

mendapatkan data yang lebih terarah. Objeknya yakni pengaruh 

penggunaan model pembelajaran times games tournament terhadap minat 

belajar siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

(Sugiyono, 2007) Populasi berkaitan dengan seluruh kelompok orang, 

peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian penelitian untuk 

diteliti. (Sudaryono, 2019) Berdasarkan data yang diperoleh dari SMA 

Negeri 12 Pekanbaru didapatkan populasi siswa kelas X berjumlah 427 

orang siswa, yang tersebar dalam 11 kelas. 
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Tabel III. 2  

Populasi Penelitian 

 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. X1 40 

2. X2 39 

3. X3 37 

4. X4 38 

5. X5 39 

6. X6 37 

7. X7 38 

8. X8 40 

9. X9 39 

10. X10 40 

11. X11 40 

Jumlah 427 

Sumber : Guru Geografi SMAN 12 Pekanbaru 

 

2. Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

dalam penelitian dimana populasi merupakan bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi, secara sederhananya sampel 

merupakan sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi 

tersebut (Yusuf, 2015). Dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok 

sampel yaitu satu kelompok sebagai kelompok eksperimen dan satu 

kelompok sebagai kelompok kontrol. 

 Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa sampel 

merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan sasaran penelitian yang 

sebenarnya, pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling, 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan untuk diteliti (Sugiyono, 2013). Penentuan 

sampel dengan pertimbangan seperti yang diketahui masih kurangnya 
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keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, kurang maksimalnya siswa 

saat mengerjakan tugas dan kurangnya perhatian siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran. Sampel Dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 

Tabel III. 3 

Sampel Penelitian 

 

Kelompok Kelas Jumlah Peserta didik 

Eksperimen X3 37 

Kontrol X4 38 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data (Sugiyono, 2015). Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Angket 

 Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan kuesioner atau 

angket sebagai metode yang dipilih untuk mengumpulkan data. Kuisioner 

atau angket memang mempunyai banyak kebaikan sebagai instrument 

pengumpul data (Siyoto, 2015). Kuesioner atau angket adalah daftar 

pertanyaan yang dibuat berdasarkan indikator-indikator dari variabel 

penelitian yang diberikan kepada responden. Kuesioner biasanya 

digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau perilaku (Widodo, 2017).  

 Angket digunakan dengan mengedarkan formulir yang berisi 

beberapa pertanyaan kepada beberapa subjek (responden) untuk mendapat 
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tanggapan secara tertulis (Waluya, 2004). Kuesioner (angket) yang 

digunakan adalah angket tertutup yaitu peneliti sudah menyediakan pilihan 

jawaban dan responden tinggal memilih yang sesuai dengan kondisi yang 

di alami. Dalam penelitian ini kuesioner akan berfokus pada variabel Y 

(Minat). Kuesioner ini terdiri dari lima indikator yang tertuang dalam 15 

butir soal dengan skala likert, sebagai skala pengukuran. Kuesioner 

tersebut akan disebar pada siswa kelas X pada mata pelajaran geografi. 

Dalam penelitian ini, angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Times Games Tournament 

terhadap Minat Belajar Siswa di SMAN 12 Pekanbaru. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian 

mempengaruhi kualitas data hasil penelitian (Sugiyono, 2016). Instrumen 

dalam penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terhadap minat belajar siswa 

kelas X SMAN 12 Pekanbaru. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

1. Lembar Angket 
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 Angket yang digunakan yaitu angket adopsi dari Annisa Rizki 

Amalia, 2017. Penyusunan angket minat merujuk pada indikator minat 

belajar yang dikembangkan oleh (Ani Endriani, 2011) yaitu rajin belajar, 

tekun dalam belajar, rapi dalam mengerjakan tugas, memiliki jadwal 

belajar, disiplin dalam belajar. Berdasarkan indikator yang telah 

dirumuskan di atas, maka ditetapkan kisi-kisi lembar angket sebagai 

berikut: 

Tabel III. 4  

Kisi-Kisi Lembar Angket Minat Belajar 

 

Indikator Butir-Butir Item 

1. Rajin belajar 

 

2. Tekun 

 

3. Rapi 

 

4. Memiliki jadwal belajar 

 

5. Disiplin dalam belajar 

1, 2, 3, 4 

 

5, 6, 7, 8 

 

9, 10, 11 

 

12, 13 

 

 

14, 15 

  

Angket dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup. Angket 

tertutup merupakan angket yang setiap pertanyaan atau pernyataan angket 

sudah ditetapkan jawabannya, jadi responden tinggal membubuhkan tanda 

tertentu sesuai dengan petunjuk pengisiannya (Sanjaya, 2014). Idrus 

memaparkan bahwa angket tertutup yaitu, angket yang disajikan dengan 

serangkaian alternatif, sedangkan responden cukup memberi tanda silang, 

melingkar, atau mencentang (sesuai permintaan) pada jawaban yang 

dianggapnya sesuai dengan dirinya. 
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Angket dalam mengungkapkan data tentang minat siswa 

disediakan empat alternatif jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, 

dan tidak pernah. Responden dianjurkan memilih salah satu jawaban yang 

telah disiapkan oleh peneliti dengan memberikan tanda centang (√). 

Angket ini menggunkan skala likert merupakan skala yang di pakai dalam 

mengukur sikap, presepsi dan pendapat dari individu atau kelompok orang 

tentang suatu gejala atau fenomena dalam Pendidikan (Djaali & Muljono, 

2008). Pemberian skor setiap pilihan jawaban menggunakan pedoman 

sebagai berikut :  

Tabel III.5 

Pedoman Penskoran Butir Angket Minat Belajar 

 

Pilihan Jawaban Positif Negatif 

Selalu 4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

 

2. Lembar Observasi 

  Lembar observasi merupakan sebuah format pengamatan yang 

digunakan selama penelitian dilakukan. Observasi dalam penelitian ini 

sebagai upaya untuk mencatat proses yang terjadi selama pembelajaran 

dengan model Teams Games Tournament (TGT) yang dilakukan oleh 

guru. Berikut ini merupakan instrumen pedoman observasi yang 

digunakan untuk mengamati keterlaksaan belajar menggunakan model 

Teams Games Tournament (TGT) (Kiranawati, 2007) : 
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Tabel III.6 

Observasi Keterlaksanaan Teams Games Tournament (TGT) 

 

No Langkah Teams Games Tournament 

 Pengelompokkan Siswa 

1 Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 3 – 5 orang secara 

heterogen. 

 Pemaparan Materi 

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3 Guru menjelaskan tata cara pembelajaran dengan model Teams 

Games Tournaments (TGT) 

4 Guru menyampaikan materi yang terkait dengan pembelajaran 

5 Guru bertanya terkait materi yang telah disampaikan 

 Pemahaman Konsep 

6 Guru memberikan siswa tugas kelompok 

7 Guru memberikan arahan untuk berdiskusi dengan anggota 

kelompok 

 Pertandingan Akademik 

8 Guru menjelaskan aturan permainan 

9 Guru mengarahkan siswa untuk duduk di meja turmanen yang 

telah di tentukan sesuai kemampuan akademis 

10 Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran 

 Memberikan Point 

11 Guru mencatat tiap poin anggota untuk menggabungkannya 

menjadi poin kelompok 

 Reward 

12 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

mendapatkan poin tertinggi 

 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan semua data tentang 

sekolah, guru, siswa serta sarana dan prasarana yang ada disekolah serta 

metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisa sebuah data dibutuhkan teknik analisis yang 

disesuaikan dengan jenis data. Secara garis besar data digolongkan menjadi 

dua, yaitu data yang dapat diukur secara langsung ataupun dinilai dengan 
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angka secara langsung. Berdasarkan dari kedua jenis data tersebut, teknik 

analisis data digolongkan menjadi dua, yaitu teknik analisis kuantitatif dan 

teknik analisis kualitatif. 

Berhubung data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif atau berwujud angka, maka teknik analisis yang digunakan adalah 

teknik analisis kuantitatif atau analisis statistik. Dari pengertian diatas, maka 

peneliti menggunakan jenis-jenis teknik analisis statistika, yaitu : 

1. Analisis Deskriptif 

  Analisis deskriptif dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) terhadap minat belajar siswa di SMA Negeri 12 

Pekanbaru. Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik 

deskriptif dapat digunakan ketika hanya ingin mendeskripsikan data 

sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi 

di mana sampel diambil. 

  Penyajian statistik deskriptif antara lain melalaui penyajian data 

melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, 

median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, 

perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 

deviasi, perhitungan presentase. Dalam statistik deskriptif juga dapat 
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dilakukan mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis 

korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi, dan membuat 

perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi 

(Sugiyono, 2015). 

2. Uji Prasyarat 

  Data minat belajar yang diperoleh pada saat pengumpulan data 

tidak langsung dapat digunakan untuk menguji suatu hipotesis penelitian. 

Data tersebut dianalisis dengan berbagai uji prasyarat. Hasil uji prasyarat 

yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

telah terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Dengan menguji 

normalitas akan diketahui sampel yang diambil berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal, maka hasil perhitungan statistik dapat 

digeneralisasikan pada populasi penelitian (Ismail, 2018). Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan SPSS. Pengambilan keputusan untuk uji normalitas 

adalah jika nilai signifikansi (asym. sig) > 0,05 maka data berdistribusi 

normal dan jika nilai signifikansi (asym. sig) < 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki terpenuhi 

tidaknya sifat homogen pada variansi antar kelompok. Uji homogenitas 

merupakan uji untuk mengetahui bahwa data penelitian berasal dari 
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populasi yang tidak berbeda jauh kesamaannya. Dengan kata lain uji 

ini dilakukan untuk mengetahui sampel yang diambil dari populasi 

menunjukan varian yang sama atau tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan satu sama lain (Ismail, 2018). Rumus pengujian 

homogenitas dengan uji F sebagai berikut: 

F = 
                

                
 

Hasil penghitungan yang diperoleh kemudian dikonsultasikan 

dengan tabel F pada taraf signifikansi 5%, db= n-1. Dari uji tersebut 

maka populasi dikatakan berasal dari varian yang sama apabila nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05). Begitu pula 

sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil (sig < 0,05) maka 

populasi tersebut tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

  Teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kesesuaian dari hipotesis yang telah dirumuskan yaitu menggunakan 

Uji t. Uji t dapat mengukur kesesuaian hipotesis dalam penelitian dengan 

menghitung perbedaan rata-rata dua kelompok atau uji komparatif. Ada 

dua rumus uji t yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif 

dua sampel independen yaitu separated varians dan polled varians. 
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 Keterangan : 

 1X  = Rata-rata sempel 1 

2X  = Rata-rata sempel 2 

S1   = Simpangan baku sampel 1 

S2    = Simpangan baku sampel 2 

  
 
 =  Varians sampel 1 

  
 
 =  Varians sampel 2 

     = Jumlah sampel 1 

     = Jumlah sampel 2 

 

Berikut beberapa pertimbangan dalam memilih rumus test “t” yakni: 

a. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2  dan varians homogen, maka dapat 

digunakan rumus tes “t” baik untuk separated maupun polled varians. 

Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n1 + n2 – 2. 

b. Bila n1≠ n2 dan varians homogen dapat digunakan test “t” dengan 

polled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n1 + n2 – 2. 

c. Bila n1 = n2  dan varians tidak homogen dapat digunakan rumus tes 

“t” dengan separated maupun polled varians. Untuk mengetahui t tabel 

digunakan dk = n1 – 1 atau n2 - 1 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan SPSS. Jika diperoleh 

sig < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa minat kelas eksperimen yang 

menggunakan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

lebih tinggi dari pada minat kelas kontrol. Sebaliknya, jika sig > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa minat kelas eksperimen yang 
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menggunakan Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

tidak lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang tidak menggunakan Model 

Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). 

4. Effect Size 

  Effect size bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu variabel 

mempengaruhi variabel lain dalam suatu penelitian atau menunjukkan 

seberapa efektif suatu variabel mempengaruhi variabel lain. Effect size 

merupakan ukuran signifikansi praktis hasil penelitian berupa ukuran 

besarnya korelasi atau perbedaan, atau pengaruh suatu variabel terhadap 

variabel lain. Menurut Cohen rumus effect size sebagai berikut (Santoso, 

2010): 

            
                            

                     
 

Tabel III.7  

Interpretasi Effect Size untuk Single Group/ One 

 

Size Interpretation 

0-0,20 Weak effect (efek lemah) 

0,21-0,50 Modest Effect (efek sederhana) 

0,51-1,00 Moderate effect (efek sedang) 

>1,00 Strong effect (efek tinggi) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada pengaruh minat belajar yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran teams games tournament (TGT) dengan 

yang tidak menggunakan model pembelajaran teams games tournament 

(TGT). Minat kelas eksperimen memperoleh nilai pre-test dengan rata-rata 

44,94 meningkat menjadi 55,78 pada nilai post-test setelah diterapkan 

pembelajaran Teams Games Tournament, dengan persentase kenaikan 

24,12%%. Sedangkan rata-rata nilai pre-test kelas kontrol sebesar 46,89 

meningkat menjadi 48,73 pada nilai post-test setelah diterapkan pembelajaran 

konvensional, dengan persentase kenaikan 3,92%. Hasil uji-t post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti model pembelajaran teams games 

tournament (TGT) berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa pada 

pembelajaran geografi yang mempunyai Strong Effect (efek tinggi) dengan 

nilai 1,70 dibandingkan pembelajaran menggunakan metode konvensional.  

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan sebagaimana dikemukakan di atas, maka 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 

Guru dapat menerapkan model pembelajaran teams games 

tournament (TGT) untuk memancing minat belajar siswa saat 

pembelajaran. Pada penggunaan model pembelajaran ini guru juga bisa 

mengkolaborasikan dengan media pembelajaran geografi lainnya. Selain 

itu guru juga bisa menerapkan model pembelajaran yang lain yang 

mungkin bisa untuk berpengaruh terhadap minat siswa. Dalam 

pembelajaran geografi sebagian besar guru tidak lepas dari metode 

ceramah, tetapi hendaknya model pembelajaran yang digunakan bervariasi 

sehingga peserta didik tidak bosan dalam pembelajaran. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi atau 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang model 

pembelajaran teams games tournament (TGT) dalam pembelajaran. Selain 

itu peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model pembelajaran teams 

games tournament (TGT) dalam pembelajaran sehingga dapat digunakan 

dalam berbagai bentuk proses pembelajaran. 
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Lampiran 1 Silabus Geografi 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN GEOGRAFI 

FASE E (KELAS 10) 

RASIONAL 

Alur Tujuan Pembelajaran pada fase E (Kelas 10) disusun mulai dari kompetensi paling mendasar hingga kompetensi yang lebih 

tinggi, keterampilan dan sikap yang ditunjukkan oleh peserta didik akan menjadi landasan untuk penguasaan kompetensi selanjutnya 

sehingga dapat peserta didik dapat menyelesaikan capaian pembelajaran dengan fokus pada penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Penguasaan konsep dasar ilmu geografi dan pengetahuan dasar pemetaaan menjadi dasar dalam pemahaman materi gejala geosfer, 

sumber daya, agar peserta didik mempunyai kecakapan hidup  dan keterampilan inkuiri dapat dilakukan  dalam setiap pembelajaran 

dengan melihat sarana dan kondisi peserta didik serta kemampuan satuan pendidikan dalam mendukung pembelajaran. 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di Akhir kelas 10 atau fase E, peserta didik mampu memahami konsep dasar ilmu geografi, peta / penginderaan jauh / SIG, 

penelitian geografi, dan fenomena geosfer, mampu mencari / mengolah informasi tentang keberagaman wilayah secara fisik dan 

sosial, mampu menganalisa wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan dasar geografi, karakter fisik, dan social wilayah (lokasi, 

keunikan, distribusi, persamaan dan perbedaan, dan lain-lain). Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang timbul dalam 

fenomena geosfer yang terjadi dan memberikan ide solusi terbaik untukmenghadapinya. Peserta didik mampu mengkomunikasikan 

/ mempublikasikan hasil penelitian dalam berbagai media. 
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ELEMEN PEMAHAMAN KONSEP 

Pada akhir kelas 10 atau fase E, peserta didik mampu mengidentifikasi, memahami, berpikir kritis, dan menganalisa secara 

keruangan tentang konsep dasar ilmu geografi, peta, penelitian geografi dan lingkungan geosfer, memaparkan ide ,dan 

mempublikasikannya dikelas tau media lain. 

ELEMEN KETERAMPILAN PROSES 

Pada akhir fase, peserta didik terampil dalam membaca dan menuliskan tentang konsep dasar ilmu geografi, peta, penelitian geografi 

dan fenomena geosfer. Peserta didik mampu menyampaikan, mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu bekerja secara 

kelompok ataupun mandiri dengan alat bantu hasil produksi sendiri berupa peta atau alat pembelajaran lainnya. 
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Alur Tujuan 

Pembelajaran 
 

Kata frasa Kunci/Topik 

konten dan Penjelasan 

Singkat 

Indikator Penilaian 
 

Profil Pelajar 

Pancasila 
 

Prakiraan 

Jam 
 

Glosarium 
 

10.1.1 Mengidentifikasi 

dan mendeskripsikan 

konsep geografi 

Pada akhir fase  ini peserta 

didik mampu 

mengidentifikasi dan 

mendeskripsikan konsep 

geografi    

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi ruang 

lingkup kajian geografi 

yang meliputi 

perkembangan ilmu 

geografi dari masa ke 

masa, aspek geografi 

untuk mengetahui 

keterkaitan geografi 

dengan ilmu yang lain 

serta objek kajian 

geografi melalui sebuah 

artikel dan 

menuliskannya dalam 

tabel fenomena geosfer 

yang terdapat dalam 

artikel tersebut. 

Peserta didik  menjadi 

pribadi yang beriman, 

bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha 

Esa (peka terhadap 

lingkungan), mandiri 

(memiliki insiatif dan 

bekerja secara mandiri 

dalam melaksanakan 

keterampilan proses), 

bernalar kritis 

(mampu memproses 

informasi dan gagasan 

serta melakukan 

evaluasi terhadap 

prosedur yang 

dilakukan), kreatif 

(menghasilkan karya 

atau gagasan atau 

tindakan yang orisinil) 

dan bergotong-royong 

(berkolaborasi dalam 

menyelesaikan projek 

sederhana) 

12 JP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Geosfer  merupakan 

lapisan yang 

mencakup 

keseluruhan 

komponen fisik dan 

social yang ada 

dipermukaan bumi, 

meliputi : litosfer, 

atmosfer, hidrosfer, 

antroposfer, dan 

biosfer.  

 Ruang merupakan 

tempat 

dipermukaan bumi , 

baik secara 

keseluruhan 

maupun hanya 

hanya sebagian 

yang digunakan 

mahkluk hidup 

untuk tinggal.  

 Wilayah atau biasa 

disebut dengan 

region adalah suatu 

bagian permukaan 

bumi yang memiliki 

karakteristik khusus 

tersendiri yang 

10.1.2.Menganalisis 

fenomena geosfer 

dengan konsep dasar 

geografi 

Pada akhir fase ini peserta 

didik dapat menganalisis 

fenomena geosfer dengan 

konsep dasar geografi 

Peserta didik dapat 

menganalisis fenomena 

geosfer dengan konsep 

geografi melalui 

pengamatan di 

lingkungan sekitar dan 

menuangkannya dalam 

sebuah laporan singkat 

berupa Powerpoint, 

poster, maupun 

infografis kemudian 

dipresentasikan didepan 



 

 8
2
 

kelas.  menggambarkan 

keseragaman atau 

homogenitas.  

 Lingkungan adalah 

tempat tinggal yang 

berpengaruh untuk 

keberlangsungan 

mahkluk hidup, 

dimana dalam 

lingkungan harus 

terdapat komponen 

pengisi yaitu 

komponen biotic 

dan abiotik.  

10.1.3 Menerapkan 

konsep dasar geografi 

dalam dalam kehidupan 

Pada akhir fase ini peserta 

didik dapat menerapkan 

konsep dasar geografi 

dalam dalam kehidupan 

Peserta didik dapat 

menerapkan konsep 

dasar geografi dalam 

kehidupan dengan 

mencari sumber 

informasi dari berbagai 

sumber terkait 

fenomena atau gejala di 

lingkungan sekitar 

akibat interaksi antara 

manusia dengan 

lingkungannya dalam 

bentuk desain rencana 

penelitian dengan 

menfokuskan kajian 

pada  rumusan 5 W+1H 

yang kemudian 
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Diketahui,             Pekanbaru, 14 Agustus 2023 

Guru Mata Pelajaran            Mahasiswa Penelitian  

               
ELLI ZARNI, M.Pd           BETTY YOHANA 
NIP. 19800417 200903 2 005          NIM: 11911223727 

 

dituangkan dalam 

bentuk laporan 

sederhana yang 

dipresentasikan didepan 

kelas 
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Lampiran 2 Perangkat Pembelajaran 

MODUL PEMBELAJARAN GEOGRAFI 

KELAS EKSPERIMEN 

Sekolah  : SMAN 12 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Materi Pokok  : Konsep Dasar Geografi 

Alokasi Waktu : 3 x 2 Jam Pelajaran 

 

Fase : E 

Domain CP : Konsep Dasar Geografi 

Tujuan Pembelajaran :  

10.1.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi dan mendeskripsikan konsep 

geografi 

10.1.2 Peserta didik mampu menganalisis fenomena geosfer dengan konsep dasar 

geografi 

Kata Kunci : 

 Geosfer 

 Ruang  

 Wilayah 

 Lingkungan 

Pertanyaan Inti : 

 Bagaimana perkembangan ilmu geografi mulai dari masa ke masa ? 

 Apa yang menjadi ruang lingkup kajian ilmu geografi ? 

 Bagaimana konsep dasar geografi di dalam kehidupan sehari hari ? 

 Bagaimana pendekatan geografi dapat digunakan untuk memahami gejala di 

permukaan bumi ? 

Pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki siswa : 

10.1.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi dan mendeskripsikan konsep 

geografi 

1. Kemampuan memahami sejarah perkembangan ilmu geografi 

2. Kemampuan menjelaskan ruang lingkup kajian ilmu geografi 

3. Kemampuan mendeskripsikan konsep dasar geografi 
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10.1.2 Peserta didik mampu menganalisis fenomena geosfer dengan konsep dasar 

geografi 

1. Kemampuan untuk memahami keterkaitan ilmu geografi dengan ilmu 

yang lainnya 

2. Kemampuan menganalisis berbagai gejala dan permasalahan yang ada 

di geosfer 

3. Kemampuan mendeskripsikan konsep dasar geografi 

4. Kemampuan untuk mengkaji fenomena atau gejala di geosfer dengan 

menggunakan pendekatan geografi  

Profil Pelajar Pancasila : 

 Pelajar menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

(berempati pada orang lain) 

 mandiri (memiliki insiatif dan bekerja secara mandiri dalam melaksanakan 

keterampilan proses, 

percaya diri, mengembangkan kendali dan disiplin diri) Gotong Royong 

 Bernalar kritis ( mampu memproses informasi dan gagasan, melakukan 

evaluasi terhadap 

prosedur yang dilakukan, mengevaluasi dan merefleksi pemikiran)Kreatif 

 kreatif ( menghasilkan karya atau gagasan atau tindakan yang orisinil ) 

 bergotong-royong (berkolaborasi dalam menyelesaikan projek sederhana, 

melakukan 

komunikasi untuk mencapai tujuan bersama) 

Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model Pembelajaran : teams games tournament (TGT) 

 

Materi Ajar, Alat dan Bahan 

 Materi ajar  

Materi yang ada dalam Buku Erlangga  

 Alat dan Bahan 

Spidol, dan papan tulis 

Asesmen 

 Asesmen Individu (Esai, Pilihan Ganda) 

 Asesmen Kelompok (Diskusi, Presentasi) 
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PERTEMUAN 1 ( Perkembangan ilmu Geografi dan ruang lingkup objek 

kajian Geografi ) 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama 

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdoa sebagai 

perwujudan rasa syukur untuk menumbuhkan karakter sesuai profil 

pelajar Pancasila sebagai siswa yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Y.M.E. 

2. Melakukan absensi kepada siswa. 

3. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan kebersihan, 

kerapihan, ketertiban dan kehadiran siswa 

4. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan suasana belajar yang 

kondusif dengan memberikan stimulus berupa pertanyaan yang dapat 

merangsang keaktifan siswa, misalnya “Apakah dulu waktu di SMP 

kalian belajar geografi ? apa yang kalian pelajari di mata pelajaran  

geografi tersebut ?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta garis 

besar materi yang akan dibahas pada pertemuan yang sedang berlangsung 

 

B. Kegiatan Inti 

Pengelompokkan Siswa 

1. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 3-5 peserta didik secara 

heterogen 

Pemaparan Materi 

1. Guru menjelaskan tata cara pembelajaran dengan model Teams Games 

Tournaments (TGT) 

2. Guru menyampaikan materi tentang Perkembangan ilmu Geografi dan 

ruang lingkup objek kajian Geografi 

3. Guru bertanya terkait materi yang telah disampaikan 

Pemahaman Konsep 
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1. Guru memberikan peserta didik tugas kelompok 

2. Guru memberikan arahan untuk berdiskusi dengan anggota kelompok 

Pertandingan Akademik 

1. Guru menjelaskan aturan permainan 

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk di meja turmanen yang 

telah di tentukan sesuai kemampuan akademis 

3. Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran 

Memberikan Point 

1. Guru mencatat tiap poin anggota untuk menggabungkannya menjadi poin 

kelompok 

Reward 

1. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan 

point tertinggi 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari materi 

pembelajaran 

2. Guru mengingatkan materi pertemuan berikutnya 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

REFLEKSI KEGIATAN PEMBELAJARAN (PERTEMUAN 1) 

Tanpa kita sadari pengetahuan tentang ilmu geografi sebenarnya telah kita miliki, 

yaitu dengan kita mengenal lingkungan sekitar kita. Misalnya saat kita berkunjung 

ke wilayah pegunungan atau dataran tinggi, kita akan menggunakan pakaian yang 

tebal. Atau ketika kita akan pergi ke suatu wilayah yang belum pernah kita 

kunjungi pasti kita akan menggunakan denah atau peta untuk mempermudah 

perjalanan kita. Seiring dengan perkembangan imu pengetahuan, Geografi 

menjadi salah satu ilmu yang mengkaji hubungan  antar gejala dan mempelajari 

persamaan dan perbedaan dari gela-gejala tersebut. Refleksikan pemahaman 

kalian dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut . 

1. Geografi adalah ilmu yang lekat dengan lingkungan sekitar. Bagaimana 

menurut kalian? Coba jelaskan ? 
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2. Geografi dulu dianggap sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

bumi saja, seiring perkembangan jaman ilmu Geografi sekarang mempelajari 

lingkup yang kompleks, jelaskan oleh kalian terkait hal tersebut ? 

3. Geografi dinggap sebagai induk semua ilmu pengetahuan, Jelaskan pendapat 

kalian mengenai hal tersebut ! 

 

PERTEMUAN 2 ( Konsep Geografi ) 

A. Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama 

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdoa sebagai 

perwujudan rasa syukur untuk menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar 

Pancasila sebagai siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y.M.E. 

2. Melakukan absensi kepada siswa. 

3. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan kebersihan, 

kerapihan, ketertiban dan kehadiran siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta garis 

besar materi yang akan dibahas pada pertemuan yang sedang berlangsung 

 

B. Kegiatan Inti 

Pengelompokkan Siswa 

1. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 3-5 peserta didik secara 

heterogen 

Pemaparan Materi 

1. Guru menjelaskan tata cara pembelajaran dengan model Teams Games 

Tournaments (TGT) 

2. Guru menyampaikan materi tentang Konsep Geografi 

3. Guru bertanya terkait materi yang telah disampaikan 

Pemahaman Konsep 

1. Guru memberikan peserta didik tugas kelompok 

2. Guru memberikan arahan untuk berdiskusi dengan anggota kelompok 
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Pertandingan Akademik 

1. Guru menjelaskan aturan permainan 

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk di meja turmanen yang 

telah di tentukan sesuai kemampuan akademis 

3. Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran 

Memberikan Point 

1. Guru mencatat tiap poin anggota untuk menggabungkannya menjadi poin 

kelompok 

Reward 

1. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan 

point tertinggi 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari materi pembelajaran 

2. Guru mengingatkan materi pertemuan berikutnya 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

REFLEKSI KEGIATAN PEMBELAJARAN (PERTEMUAN 2) 

Perbedaan geografi dengan disiplin ilmu yang lain adalah pada bagian objek 

material yang diaplikasikan dalam pendekatan, prinsip, dan konsep terhadap objek 

yang diteliti. Konsep dasar sering juga disebut sebagai konsep utama yang 

menggambarkan esensi atau hakekat suatu ilmu. Didalam ilmu Geografi ada 10 

konsep dasar yang digunakan untuk mengkaji fenomena di lingkungan sekitar. 

Refleksikan pemahaman kalian dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut 

1. Berbicara tentang geografi kaitannya dengan ruang, konsep esensial geografi 

yang mana yang dapat membedakan Geografi dengan ilmu yang lain ketika 

mengkaji gejala di suatu wilayah ! 

Berikan contoh penerapan konsep geografi yang dapat kalian amati  selama kalian 

perjalanan 
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PERTEMUAN 3 ( Pendekatan Geografi ) 

A. Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama 

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdoa sebagai 

perwujudan rasa syukur untuk menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar 

Pancasila sebagai siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y.M.E. 

2. Melakukan absensi kepada siswa. 

3. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan kebersihan, 

kerapihan, ketertiban dan kehadiran siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta garis 

besar materi yang akan dibahas pada pertemuan yang sedang berlangsung 

B. Kegiatan Inti 

Pengelompokkan Siswa 

1. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 3-5 peserta didik secara 

heterogen 

Pemaparan Materi 

1. Guru menjelaskan tata cara pembelajaran dengan model Teams Games 

Tournaments (TGT) 

2. Guru menyampaikan materi tentang Pendekatan Geografi 

3. Guru bertanya terkait materi yang telah disampaikan 

Pemahaman Konsep 

1. Guru memberikan peserta didik tugas kelompok 

2. Guru memberikan arahan untuk berdiskusi dengan anggota kelompok 

Pertandingan Akademik 

1. Guru menjelaskan aturan permainan 

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk di meja turmanen yang 

telah di tentukan sesuai kemampuan akademis 

3. Guru memulai game berupa kuis terkait materi pembelajaran 
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Memberikan Point 

1. Guru mencatat tiap poin anggota untuk menggabungkannya menjadi poin 

kelompok 

Reward 

1. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan 

point tertinggi 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari materi pembelajaran 

2. Guru mengingatkan materi pertemuan berikutnya 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

REFLEKSI KEGIATAN PEMBELAJARAN (PERTEMUAN 3) 

Ketika mendengar kata Geografi, mungkin kita akan berpikir bahwa geografi 

adalah ilmu yang mempelajari tentang bumi, termasuk lapisan-lapisan bumi, dan 

tempat-tempat yang ada di bumi. Tetapi pada kenyataanya, kajian ilmu geografi 

lebih luas dari itu, karena menyangkut pula keadaan lingkungan alam di luar 

manusia. Pendekatan yang digunakan untuk mempelajari ilmu geografi pun 

beragam. Refleksikan pemahaman kalian dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut. 

1. Pembangunan pemukiman penduduk menjadi hal lumrah yang terus 

dikembangkan mengingat hal tersebut menjadi suatu kebutuhan akan tempat 

tinggal. Tetap di lain sisi, ketersediaan lahan semakin hari semakin terbatas. 

Dengan pendekatan geografi, apa yang dapat kalian kaji mengenai hal 

tersebut ? 

2. Pendekatan geografi dapat digunakan untuk mengkaji fenomena geosfer yang 

ada di sekitar kita. Bagaimana kalian membedakan pendekatan keruangan, 

pendekatan kelingkungan dan pendekatan kompleks wilayah ?   
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Penilaian 

 Sikap  : Lembar Penelitian (Observasi) 

 Pengetahuan : Lembar Penelitian (Soal Test) 

 Keterampilan : Unjuk Kinerja 

 

Diketahui,      Pekanbaru, 14 Agustus 2023 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Penelitian 

       

ELLI ZARNI, M.Pd    BETTY YOHANA 

NIP. 19800417 200903 2 005   NIM: 11911223727  
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MODUL PEMBELAJARAN GEOGRAFI 

KELAS KONTROL 

 

Sekolah  : SMAN 12 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : X/Ganjil 

Materi Pokok  : Konsep Dasar Geografi 

Alokasi Waktu : 3 x 2 Jam Pelajaran 

 

Fase : E 

Domain CP : Konsep Dasar Geografi 

Tujuan Pembelajaran :  

10.1.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi dan mendeskripsikan konsep 

geografi 

10.1.2 Peserta didik mampu menganalisis fenomena geosfer dengan konsep dasar 

geografi 

Kata Kunci : 

 Geosfer 

 Ruang  

 Wilayah 

 Lingkungan 

Pertanyaan Inti : 

 Bagaimana perkembangan ilmu geografi mulai dari masa ke masa ? 

 Apa yang menjadi ruang lingkup kajian ilmu geografi ? 

 Bagaimana konsep dasar geografi di dalam kehidupan sehari hari ? 

 Bagaimana pendekatan geografi dapat digunakan untuk memahami gejala di 

permukaan bumi ? 

Pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki siswa : 

10.1.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi dan mendeskripsikan konsep 

geografi 

1. Kemampuan memahami sejarah perkembangan ilmu geografi 

2. Kemampuan menjelaskan ruang lingkup kajian ilmu geografi 

3. Kemampuan mendeskripsikan konsep dasar geografi 

10.1.2 Peserta didik mampu menganalisis fenomena geosfer dengan konsep dasar 
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geografi 

1. Kemampuan untuk memahami keterkaitan ilmu geografi dengan ilmu 

yang lainnya 

2. Kemampuan menganalisis berbagai gejala dan permasalahan yang ada 

di geosfer 

3. Kemampuan mendeskripsikan konsep dasar geografi 

4. Kemampuan untuk mengkaji fenomena atau gejala di geosfer dengan 

menggunakan pendekatan geografi  

Profil Pelajar Pancasila : 

 Pelajar menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

(berempati pada orang lain) 

 mandiri (memiliki insiatif dan bekerja secara mandiri dalam melaksanakan 

keterampilan proses, 

percaya diri, mengembangkan kendali dan disiplin diri)Gotong Royong 

 Bernalar kritis ( mampu memproses informasi dan gagasan, melakukan 

evaluasi terhadap 

prosedur yang dilakukan, mengevaluasi dan merefleksi pemikiran)Kreatif 

 kreatif ( menghasilkan karya atau gagasan atau tindakan yang orisinil ) 

 bergotong-royong (berkolaborasi dalam menyelesaikan projek sederhana, 

melakukan 

komunikasi untuk mencapai tujuan bersama) 

Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Model Pembelajaran : Ceramah, dan Tanya jawab 

Materi Ajar, Alat dan Bahan 

 Materi ajar  

Materi yang ada dalam Buku Erlangga  

 Alat dan Bahan 

Spidol, dan papan tulis 

Asesmen 

 Asesmen Individu (Esai, Pilihan Ganda) 
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PERTEMUAN 1 ( Perkembangan ilmu Geografi dan ruang lingkup objek 

kajian Geografi ) 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama 

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdoa sebagai 

perwujudan rasa syukur untuk menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar 

Pancasila sebagai siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y.M.E. 

2. Melakukan absensi kepada siswa. 

3. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan kebersihan, 

kerapihan, ketertiban dan kehadiran siswa 

4. Guru memberikan motivasi untuk mengkondisikan suasana belajar yang 

kondusif dengan memberikan stimulus berupa pertanyaan yang dapat 

merangsang keaktifan siswa, misalnya “Apakah dulu waktu di SMP kalian 

belajar geografi ? apa yang kalian pelajari di mata pelajaran  geografi 

tersebut ?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta garis 

besar materi yang akan dibahas pada pertemuan yang sedang berlangsung 

 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru mengarahkan siswa agar melakukan literasi di sekolah dengan 

membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 

internet terkait materi Perkembangan ilmu Geografi dan ruang lingkup 

objek kajian Geografi untuk menambah pengetahuan siswa. 

2. Guru memberikan tugas siswa untuk menulis resume dari hasil 

pengamatan dan bacaan terkait materi. 

3. Guru menjelaskan materi tentang Perkembangan ilmu Geografi dan ruang 

lingkup objek kajian Geografi 

4. Guru bertanya kepada siswa terkait materi yang telah disampaikan 
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C. Kegiatan Penutup 

1. Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru mengingatkan materi pertemuan berikutnya 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

REFLEKSI KEGIATAN PEMBELAJARAN (PERTEMUAN 1) 

Tanpa kita sadari pengetahuan tentang ilmu geografi sebenarnya telah kita miliki, 

yaitu dengan kita mengenal lingkungan sekitar kita. Misalnya saat kita berkunjung 

ke wilayah pegunungan atau dataran tinggi, kita akan menggunakan pakaian yang 

tebal. Atau ketika kita akan pergi ke suatu wilayah yang belum pernah kita 

kunjungi pasti kita akan menggunakan denah atau peta untuk mempermudah 

perjalanan kita. Seiring dengan perkembangan imu pengetahuan, Geografi 

menjadi salah satu ilmu yang mengkaji hubungan  antar gejala dan mempelajari 

persamaan dan perbedaan dari gela-gejala tersebut. Refleksikan pemahaman 

kalian dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut . 

1. Geografi adalah ilmu yang lekat dengan lingkungan sekitar. Bagaimana 

menurut kalian? Coba jelaskan ? 

2. Geografi dulu dianggap sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

bumi saja, seiring perkembangan jaman ilmu Geografi sekarang mempelajari 

lingkup yang kompleks, jelaskan oleh kalian terkait hal tersebut ? 

3. Geografi dinggap sebagai induk semua ilmu pengetahuan, Jelaskan pendapat 

kalian mengenai hal tersebut ! 
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PERTEMUAN 2 ( Konsep Geografi ) 

A. Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama 

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdoa sebagai 

perwujudan rasa syukur untuk menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar 

Pancasila sebagai siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y.M.E. 

2. Melakukan absensi kepada siswa. 

3. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan kebersihan, 

kerapihan, ketertiban dan kehadiran siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta garis 

besar materi yang akan dibahas pada pertemuan yang sedang berlangsung 

 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru meminta siswa untuk meninjau kembali materi sebelumnya 

mengenai Perkembangan ilmu Geografi dan ruang lingkup objek kajian 

Geografi 

2. Guru menjelaskan materi baru tentang Konsep Geografi 

3. Guru bertanya kepada siswa tentang Konsep Geografi 

4. Guru memberikan tugas berupa soal objektif dan esay 

 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru mengingatkan materi pertemuan berikutnya 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

REFLEKSI KEGIATAN PEMBELAJARAN (PERTEMUAN 2) 

Perbedaan geografi dengan disiplin ilmu yang lain adalah pada bagian objek 

material yang diaplikasikan dalam pendekatan, prinsip, dan konsep terhadap objek 

yang diteliti. Konsep dasar sering juga disebut sebagai konsep utama yang 
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menggambarkan esensi atau hakekat suatu ilmu. Didalam ilmu Geografi ada 10 

konsep dasar yang digunakan untuk mengkaji fenomena di lingkungan sekitar. 

Refleksikan pemahaman kalian dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut 

1. Berbicara tentang geografi kaitannya dengan ruang, konsep esensial geografi 

yang mana yang dapat membedakan Geografi dengan ilmu yang lain ketika 

mengkaji gejala di suatu wilayah ! Berikan contoh penerapan konsep geografi 

yang dapat kalian amati  selama kalian perjalanan 

PERTEMUAN 3 ( Pendekatan Geografi ) 

D. Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama 

dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin berdoa sebagai 

perwujudan rasa syukur untuk menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar 

Pancasila sebagai siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y.M.E. 

2. Melakukan absensi kepada siswa. 

3. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk mengikuti 

proses kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan kebersihan, 

kerapihan, ketertiban dan kehadiran siswa 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta garis 

besar materi yang akan dibahas pada pertemuan yang sedang berlangsung 

E. Kegiatan Inti 

1. Guru meminta siswa untuk meninjau kembali materi sebelumnya 

mengenai konsep geografi 

2. Guru menjelaskan materi baru tentang pendekatan geografi 

3. Guru memberikan tugas siswa untuk menulis resume dari terkait materi 

yang telah disampaikan 

4. Guru bertanya kepada siswa tentang pendekatan geografi 

F. Kegiatan Penutup 

1. Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru mengingatkan materi pertemuan berikutnya 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
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REFLEKSI KEGIATAN PEMBELAJARAN (PERTEMUAN 3) 

Ketika mendengar kata Geografi, mungkin kita akan berpikir bahwa geografi 

adalah ilmu yang mempelajari tentang bumi, termasuk lapisan-lapisan bumi, dan 

tempat-tempat yang ada di bumi. Tetapi pada kenyataanya, kajian ilmu geografi 

lebih luas dari itu, karena menyangkut pula keadaan lingkungan alam di luar 

manusia. Pendekatan yang digunakan untuk mempelajari ilmu geografi pun 

beragam. Refleksikan pemahaman kalian dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut. 

1. Pembangunan pemukiman penduduk menjadi hal lumrah yang terus 

dikembangkan mengingat hal tersebut menjadi suatu kebutuhan akan tempat 

tinggal. Tetap di lain sisi, ketersediaan lahan semakin hari semakin terbatas. 

Dengan pendekatan geografi, apa yang dapat kalian kaji mengenai hal 

tersebut ? 

2. Pendekatan geografi dapat digunakan untuk mengkaji fenomena geosfer yang 

ada di sekitar kita. Bagaimana kalian membedakan pendekatan keruangan, 

pendekatan kelingkungan dan pendekatan kompleks wilayah ? 

Penilaian 

 Sikap : Lembar Penelitian (Observasi) 

 Pengetahuan : Lembar Penelitian (Soal Test) 

 Keterampilan : Unjuk Kinerja dan Laporan tertulis 

Diketahui,      Pekanbaru, 14 Agustus 2023 

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa Penelitian 

       
ELLI ZARNI, M.Pd    BETTY YOHANA 

NIP. 19800417 200903 2 005   NIM: 11911223727  
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Lampiran 3  Instrumen Angket 

Kisi-Kisi Instrumen Lembar Angket Minat Beajar 

No. Indikator Pernyataan 

1. Rajin belajar, berusaha dengan 

giat secara terus menerus dalam 

mencapai sesuatu. 

1. Saudara tertarik dengan 

pembelajaran geografi 

2. Saudara memperhatikan penjelasan 

guru saat menjelaskan 

pembelajaran geografi 

3. Saudara berusaha memahami 

materi yang disampaikan 

4. Saudara selalu belajar setiap hari 

tanpa ada paksaan 

2. Tekun dalam belajar, bersungguh-

sungguh dalam belajar demi 

tercapainya suatu tujuan yang 

diharapkan. 

5. Saudara memahami pelajaran yang 

telah disampaikan oleh guru 

6. Saudara bertanya kepada guru 

ketika belum mengerti materi yang 

disampaikan 

7. Saudara berdiskusi mengenai 

materi dengan teman sekelompok 

saat belajar kelompok 

8. Saudara dapat memahami materi 

yang dipelajari dengan cara 

berdiskusi dengan teman 

sekelompok 

3. Rapi dalam mengerjakan tugas, 

adalah bagaimana siswa dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik 

dan teratur. 

9. Saudara dapat menjawab soal yang 

diberikan oleh guru 

10. Saudara mengerjakan tugas dengan 

tepat waktu 

11. Saudara senang jika dalam belajar 

diselingi dengan metode-metode 
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yang mengasyikkan 

4. Memiliki jadwal belajar, 

bagaimana siswa dapat membagi 

waktu belajar. 

12. Saudara membaca buku pelajaran 

geografi sebelum mata pelajaran 

dimulai 

13. Saudara mengerjakan latihan soal 

dirumah meskipun tidak ada tugas 

dari guru 

5. Disiplin dalam belajar, dapat 

dikatakan sebagai ketaatan dan 

kepatuhan siswa dalam mengikuti 

aturan belajar. 

14. Saudara selalu mencatat materi 

yang disampaikan oleh guru 

15. Saudara mencatat poin penting 

yang disampaikan guru 
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ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

Nama : 

No Absen : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian : 

Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang benar-benar cocok dengan 

pilihanmu. Isilah dengan jujur sesuai jawabanmu sendiri. 

No Pernyataan Selalu Sering 
Kadang- 

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1. 
Saudara tertarik dengan 

pembelajaran geografi 
  

  

2. 

Saudara memperhatikan penjelasan 

guru saat menjelaskan pembelajaran 

geografi 

  

  

3. 
Saudara berusaha memahami materi 

yang disampaikan 
  

  

4. 
Saudara selalu belajar setiap hari 

tanpa ada paksaan 
  

  

5. 
Saudara memahami pelajaran yang 

telah disampaikan oleh guru 
  

  

6. 

Saudara bertanya kepada guru ketika 

belum mengerti materi yang 

disampaikan 

  

  

7. 

Saudara berdiskusi mengenai materi 

dengan teman sekelompok saat 

belajar kelompok 

  

  

8. 

Saudara dapat memahami materi 

yang dipelajari dengan cara 

berdiskusi dengan teman sekelompok 

  

  

9. 
Saudara dapat menjawab soal yang 

diberikan oleh guru 
  

  

10. 
Saudara mengerjakan tugas dengan 

tepat waktu 
  

  

11. 

Saudara senang jika dalam belajar 

diselingi dengan metode-metode 

yang mengasyikkan 
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12. 

Saudara membaca buku pelajaran 

geografi sebelum mata pelajaran 

dimulai 

  

  

13. 

Saudara mengerjakan latihan soal 

dirumah meskipun tidak ada tugas 

dari guru 

  

  

14. 
Saudara selalu mencatat materi yang 

disampaikan oleh guru 
  

  

15. 
Saudara mencatat poin penting yang 

disampaikan guru 
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Lampiran 4 Instrumen Observasi 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 

PEMBELAJARAN TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) 

 

Sekolah  : SMAN 12 Pekanbaru 

Kelas   : 

Nama Observer : 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk Pengisian: 

 Berilah tanda (√) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan hasil 

pengamatan terhadap proses pembelajaran Geografi dengan menggunakan model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). 

No Langkah Teams Games Tournament 

Hasil 

Pengamatan Keterangan 

Ya Tidak 

 Pengelompokkan Siswa    

1. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 

3 - 5 peserta didik secara heterogen. 

   

 Pemaparan Materi    

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

3. Guru menjelaskan tata cara pembelajaran 

dengan model Teams Games Tournaments 

(TGT) 

   

4. Guru menyampaikan materi yang terkait 

dengan pembelajaran 

   

5. Guru bertanya terkait materi yang telah 

disampaikan 

   

 Pemahaman Konsep    

6. Guru memberikan peserta didik tugas 

kelompok 

   

7. Guru memberikan arahan untuk berdiskusi 

dengan anggota kelompok 

   

 Pertandingan Akademik    

8. Guru menjelaskan aturan permainan    

9. Guru mengarahkan peserta didik untuk duduk 

di meja turmanen yang telah di tentukan 

sesuai kemampuan akademis 

   
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10. Guru memulai game berupa kuis terkait 

materi pembelajaran 

   

 Memberikan Point    

11. Guru mencatat tiap poin anggota untuk 

menggabungkannya menjadi poin kelompok 

   

 Reward    

12. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mendapatkan poin tertinggi 

   
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Lampiran 5 Tabulasi Data 

Tabulasi Data Pre-Test Kelas Ekperimen 

No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 12 14 15 Total 

1 Siswa 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 43 

2 Siswa 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 45 

3 Siswa 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 49 

4 Siswa 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 48 

5 Siswa 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 49 

6 Siswa 6 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

7 Siswa 7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 44 

8 Siswa 8 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 54 

9 Siswa 9 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 49 

10 Siswa 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

11 Siswa 11 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 48 

12 Siswa 12 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 45 

13 Siswa 13 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 44 

14 Siswa 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 46 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 2 4 48 

16 Siswa 16 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 42 

17 Siswa 17 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 45 

18 Siswa 18 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 3 42 

19 Siswa 19 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 42 

20 Siswa 20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 55 

21 Siswa 21 2 3 4 2 3 2 4 4 3 3 2 2 3 4 4 45 

22 Siswa 22 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 45 

23 Siswa 23 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 40 
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24 Siswa 24 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 43 

25 Siswa 25 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 1 3 1 3 2 38 

26 Siswa 26 4 4 2 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 4 47 

27 Siswa 27 3 2 2 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 46 

28 Siswa 28 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 45 

29 Siswa 29 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 1 4 4 45 

30 Siswa 30 2 3 2 2 4 2 2 2 1 4 1 4 1 4 2 36 

31 Siswa 31 3 3 4 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 44 

32 Siswa 32 2 3 3 3 1 1 1 4 1 1 1 3 3 3 3 33 

33 Siswa 33 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 44 

34 Siswa 34 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 

35 Siswa 35 4 4 1 3 4 4 4 4 2 4 4 1 3 4 4 50 

36 Siswa 36 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 35 

37 Siswa 37 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 40 

              Jumlah 1663 

              Rata-rata 44.94 
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Tabulasi Data Pos-test Kelas Ekperimen 

No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 12 14 15 Total 

1 Siswa 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

2 Siswa 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 57 

3 Siswa 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 55 

4 Siswa 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 54 

5 Siswa 5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 55 

6 Siswa 6 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 53 

7 Siswa 7 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 50 

8 Siswa 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 3 55 

9 Siswa 9 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 52 

10 Siswa 10 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 53 

11 Siswa 11 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 4 3 4 50 

12 Siswa 12 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 54 

13 Siswa 13 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 54 

14 Siswa 14 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 54 

15 Siswa 15 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 2 4 3 3 49 

16 Siswa 16 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 

17 Siswa 17 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 53 

18 Siswa 18 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

19 Siswa 19 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 51 

20 Siswa 20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 58 

21 Siswa 21 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 55 

22 Siswa 22 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 54 

23 Siswa 23 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 57 

24 Siswa 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
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25 Siswa 25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 

26 Siswa 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

27 Siswa 27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 58 

28 Siswa 28 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

29 Siswa 29 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 

30 Siswa 30 4 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 55 

31 Siswa 31 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 56 

32 Siswa 32 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 58 

33 Siswa 33 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

34 Siswa 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

35 Siswa 35 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

36 Siswa 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 

37 Siswa 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

              Jumlah 2064 

              Rata-rata 55.78 
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Tabulasi Data Pre-Test Kelas Kontrol 

No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 12 14 15 Total 

1 Siswa 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 45 

2 Siswa 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 49 

3 Siswa 3 2 3 3 3 2 2 4 2 2 2 4 2 3 4 4 42 

4 Siswa 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 46 

5 Siswa 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 49 

6 Siswa 6 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 47 

7 Siswa 7 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 50 

8 Siswa 8 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 49 

9 Siswa 9 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 50 

10 Siswa 10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 43 

11 Siswa 11 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 42 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 46 

13 Siswa 13 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 46 

14 Siswa 14 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 53 

15 Siswa 15 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 2 2 3 3 45 

16 Siswa 16 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 51 

17 Siswa 17 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 43 

18 Siswa 18 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 50 

19 Siswa 19 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 51 

20 Siswa 20 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 53 

21 Siswa 21 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 53 

22 Siswa 22 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 49 

23 Siswa 23 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 39 

24 Siswa 24 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 45 
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25 Siswa 25 3 4 4 3 3 4 2 3 2 2 3 4 4 4 3 48 

26 Siswa 26 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 52 

27 Siswa 27 2 3 3 3 3 2 2 4 4 2 4 4 2 4 3 45 

28 Siswa 28 2 2 4 2 3 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 48 

29 Siswa 29 4 3 3 3 3 3 4 2 2 4 2 2 4 3 4 46 

30 Siswa 30 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 50 

31 Siswa 31 4 3 4 4 3 2 2 4 2 2 2 3 4 2 3 44 

32 Siswa 32 4 4 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 41 

33 Siswa 33 3 3 3 2 3 2 2 3 1 4 1 4 2 4 4 41 

34 Siswa 34 4 4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 42 

35 Siswa 35 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 45 

36 Siswa 36 4 4 2 2 2 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 46 

37 Siswa 37 3 4 3 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 2 3 47 

38 Siswa 38 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 51 

              Jumlah 1782 

              Rata-rata 46.89 
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Tabulasi Data Pos-test Kelas Kontrol 

No. Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 12 14 15 Total 

1 Siswa 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 44 

2 Siswa 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

3 Siswa 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 4 2 3 3 3 42 

4 Siswa 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 45 

5 Siswa 5 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 50 

6 Siswa 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 45 

7 Siswa 7 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 48 

8 Siswa 8 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

9 Siswa 9 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 53 

10 Siswa 10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 43 

11 Siswa 11 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 41 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 47 

13 Siswa 13 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

14 Siswa 14 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 54 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 44 

16 Siswa 16 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 50 

17 Siswa 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 44 

18 Siswa 18 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 43 

19 Siswa 19 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 51 

20 Siswa 20 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 51 

21 Siswa 21 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 56 

22 Siswa 22 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 54 

23 Siswa 23 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 50 

24 Siswa 24 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 52 
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25 Siswa 25 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 2 2 2 2 3 43 

26 Siswa 26 4 3 3 2 2 2 4 4 2 4 4 1 4 4 3 46 

27 Siswa 27 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 2 4 4 3 50 

28 Siswa 28 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 2 4 53 

29 Siswa 29 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 2 4 2 4 48 

30 Siswa 30 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 3 50 

31 Siswa 31 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 2 4 54 

32 Siswa 32 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 53 

33 Siswa 33 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 4 4 4 2 4 47 

34 Siswa 34 4 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 48 

35 Siswa 35 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 52 

36 Siswa 36 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 53 

37 Siswa 37 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 55 

38 Siswa 38 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 53 

              Jumlah 1852 

              Rata-rata 48,73 
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Lampiran 6 Analisis Statistic Deskriptif 

Statistics 

 

PRETEST 

EKSPERIMEN 

POST 

EKSPERIMEN PRE KONTROL 

POST 

KONTROL 

N Valid 37 37 38 38 

Missing 1 1 0 0 

Mean 44.95 55.78 46.89 48.74 

Median 45.00 56.00 46.50 49.00 

Std. Deviation 5.217 3.074 3.718 4.137 

Variance 27.219 9.452 13.826 17.118 

Minimum 33 49 39 41 

Maximum 60 60 53 56 

Sum 1663 2064 1782 1852 

 

Lampiran 7 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

  

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Minat 

Belajar 

Pre 

Eksperimen 

.124 37 .163 .953 37 .119 

Post 

Eskperimen 

.143 37 .054 .941 37 .051 

Pre Kontrol .109 38 .200
*
 .968 38 .340 

Post Kontrol .120 38 .184 .956 38 .138 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 8 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Minat 

Belajar 

Based on Mean 1.328 3 146 .268 

Based on Median 1.312 3 146 .273 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.312 3 94.044 .275 

Based on trimmed mean 1.358 3 146 .258 

 

Lampiran 9 Uji T 

One-Sample Test 

 Test Value = 0 

T Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest 

Eksperimen 

52.403 36 .000 44.946 43.21 46.69 

Posttest 

Eksperimen 

110.369 36 .000 55.784 54.76 56.81 

Pretest Kontrol 77.743 37 .000 46.895 45.67 48.12 

Posttes Kontrol 72.614 37 .000 48.737 47.38 50.10 
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Lampiran 10 Surat-Surat 
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Lampiran 11 Dokumentasi 

 
Pemberian Angket Pre-test Kelas Eksperimen 

 
Pemberian Angket Post-test Kelas Eksperimen 
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Peserta didik mengerjakan Tugas Kelompok Kelas Eksperimen 

 
Peserta Didik Melakukan Diskusi Kelompok Kelas Eksperimen 
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Peserta Didik Mengerjakan Soal Game 

 
Pemberian Angket Pre-test Kelas Kontrol 
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Pemberian Angket Post-test Kelas Kontrol 

 
Foto Bersama Guru Geografi 
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Kemudian pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan 

Tinggi Negeri dan mengambil jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Pada 

tahun 2022, penulis mengikuti program Kuliah Kerja Nyata di Desa Dompas, 

Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Penulis juga 

mengikuti program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA N 2 Siak Hulu 

untuk mengajar mata pelajaran Geografi. Dan pada tahun 2023 sebagai tugas 

akhir perkuliahan, peneliti melaksanakan penelitian pada bulan Agustus dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) Terhadap Minat Belajar Siswa di SMAN 12 Pekanbaru” 

dibawah bimbingan Ibu Dr. Hj. Nelvawita, S.Ag.,M.A. Alhamdulillah pada 

tanggal 02 Februari 2024 berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan penulis dinyatakan “LULUS” dan menyandang gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd). 


